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KATA PENGANTAR

Perubahan Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 merupakan dokumen perencanaan
jangka menengah perangkat daerah yang mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Blora
Tahun 2021-2026. Di dalamnya memuat tujuan, sasaran, program dan
kegiatan pembangunan serta pendanaan indikatif selama kurun waktu
lima tahun.

Penyusunan  Perubahan Rencana Strategis Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora ini menggunakan pendekatan partisipatif
dengan mengakomodir  kegiatan dari para stakeholder, baik dari
internal Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora, maupun usulan
dari masyarakat. Namun demikian, urusan kepegawaian yang
merupakan urusan penunjang pelaksanaan pemerintah daerah, lebih
didominasi usulan kegiatan dari internal Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora sehingga lebih bersifat teknokratik.

Disamping itu, urusan kepegawaian merupakan mix system antara
kewenangan yang dimiliki pemerintah pusat dan pemerintah daerah.
Oleh karenanya, beberapa tujuan, sasararn, program, kegiatan dan
indikatornya meratifikasi apa yang telah ditetapkan oleh instansi
terkait, Badan Kepegawaian Negara atau Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, sehingga secara prosedural,

perencanaan top down menjadi alternatif lainnya.

Semoga Perubahan Rencana Strategis ini memberikan arah
sekaligus batasan yang jelas bagi penyusunan rencana kerja perangkat
daerah sehingga terwujud sinergitas dan kontinuiatas program dan
kegiatan dalam rangka mendukung pencapaien visi dan misi Pemerintah

Kabupaten Blora.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, perangkat daerah menyusun rencana strategis
dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD). Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah
memuat tujuan, sasaran, program dan kegiatan pembangunan dalam
rangka pelaksanaan urusan pemerintahan wajib dan/atau urusan
pemerintahan pilihan sesuai dengan tugas den fungsi setiap perangkat
daerah. Pencapaian sasaran, program, dan kegiatan pembangunan
dalam Renstra Perangkat Daerah diselaraskan dengan pencapaian
sasaran, program, dan kegiatan pembangunen yang ditetapkan dalam
rencana  strategis kementerian atau lembaga  pemerintah
nonkementerian untuk tercapainya sasaran pembangunan nasional.

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah, renstra perangkat daerah adalah
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dokumen perencanaan perangkat daerah untuk periode 5 (lima) tahun
yang disusun berpedoman pada RPJMD dan bersifat indikatif. Dalam
proses penyusunannya, Badan Kepegawaiarn Daerah Kabupaten Blora
melakukan koordinasi, sinergi dan harmonisasi dengan BAPPEDA dan

pemangku kepentingan.

Renstra perangkat daerah disusun dengan tahapan:

a. persiapan penyusunan;

b. penyusunan rancangan awal;

C. penyusunan rancangan

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
€. perumusan rancangan akhir; dan

f.  penetapan.

Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah (RENSTRA OPD)
merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD). Sedangkan RPJMD tersebut merupakan penjabaran
dari Visi, Misi dan Program Kepala Daerah terpilih yang
penyusunannya berpedoman pada RPJM Dezerah dan memperhatikan
RPJM Nasional, memuat arah kebijakan keuangan daerah, strategi
pembangunan daerah, kebijakan umum, dan program Organisasi
Perangkat Daerah, lintas Organisasi Perangkat Daerah, dan program
kewilayahan di sertai dengan rencana — rencana kerja dalam kerangka
regulasi dan kerangka pendanaan yang  Dbersifat indikatif,
Sama seperti RPJMD, maka RENSTRA OPD juga harus memuat Visi,
Misi, Tujuan, Strategi, Kebijakan, Program, den Kegiatan Pembangunan
yang di susun sesuai dengan Tugas dan Fungsi Organisasi Perangkat
Daerah serta berpedoman kepada RPJM Daerah bersifat indikatif.

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora dalam rangka
untuk menjabarkan RPJMD Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya telah menyusun Rencana
Strategis ( Renstra ) yang akan menjadi pedoman dalam menyusun
Rencana Kerja (Renja) tahunan selama lima tahun kedepan. Sehingga
dengan demikian di harapkan antara Renja, Renstra, dan RPJMD akan
bersinergi dalam mewujudkan visi dan misi Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora yang keberhasilan pencapainnya merupakan
salah satu pendorong untuk mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah
Terpilih.
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Rencana Strategis (Renstra) adalah dokumen perencanaan untuk
periode 5 (lima) tahun yang memuat visi, misi, tujuan, srategi,
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan secara lebih spesifik
dan terukur serta dilengkapi dengan sasaran yang hendak dicapai.

Penyusunan Renstra Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora Tahun 2021 - 2026 dimaksudkan untuk menjamin konsistensi
pencapaian indikator kinerja pembangunan sesuai dengan dokumen
RPJMD Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026. Sesuai dengan yang
tercantum dalam dokumen RPJMD tersebut maka Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora berperan serta dalam pencapaian misi ke-3
Kabupaten Blora yaitu ” Mewujudkan birokrasi yang profesional,
progresif, bersih dan akuntabel'. Dalam rangka mewujudkan
pencapaian misi tersebut maka Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora berkontribusi dalam pencapaian tujuan Meningkatkan kualitas
Tata Kelola Pemerintahan.

Sebagai upaya menjaga sinergitas dan kesinambungan
pelaksanaan pembangunan daerah maka dokumen Rencana Strategis
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora mengacu kepada
dokumen RPJM Daerah Kabupaten Blora 2021 - 2026, RPJP Daerah
Kabupaten Blora 2005-2025 dan RTRW Kabupaten Blora. Berkaitan
dengan hal tersebut maka rencana strategis dinas merupakan turunan
dari RPJMD yang secara spesifik memuat perencanaan mengenai upaya
pencapaian sasaran bidang Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan
sesuai yang telah ditetapkan dalam RPJMD, dengan demikian Renstra
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blors merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari upaya pencapaian Visi Pemerintah Kabupaten
Blora yaitu “Sesarengan Mbangun Blora : Unggul dan Berdaya
Saing”.

Fungsi dan kedudukan Rencana Strategis (Renstra) Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora periode 2021-2026 adalah
merupakan penjabaran visi, misi dan program dari RPJM Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 ke dalam strategi pembangunan
sesuai tugas pokok dan fungsi Badan Kepegawaian Daerah dengan
memperhatikan RPJP Daerah Kabupaten Blora Tahun 2005-2025.
Renstra Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021-
2026 menjadi pedoman dalam penyusunar Rencana Kerja (Renja)

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora serta pedoman dalam
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penyusunan anggaran Tahun 2021 sampai dengan Tahun 2026.
Dokumen Renstra Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
Tahun 2021-2026 diharapkan mampu menjadi acuan pelaksanaan
tugas dan fungsi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora dalam
menjalankan penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang
kepegawaian, pendidikan, dan pelatihan di daerah dan mendukung
rencana strategis Lembaga Pemerintah diatasnya.

Renstra Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora dirubah
dengan Dasar Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Blora sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Blora
Nomor 9 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor
11 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Blora serta berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 61 Tahun
2021 tanggal 31 Desember 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora. Dengan implementasi Renstra Badan
Kepegawaian Daerah  Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 secara
konsisten diharapkan keberadaan Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora mampu menjamin arah pembangunan berjalan sesuai
dengan arah kebijakan Pemerintah Daerah Kebupaten Blora dan secara
akumulatif mampu mewujudkan sasaran strategis pembangunan
daerah dan mendukung terwujudnya sasaran strategis pembangunan

nasional maupun pembangunan Provinsi Jawa Tengah.

1.2 Landasan Hukum

Dalam rangka penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan yang

lebih berdaya guna dan berhasil guna, bersih, transparan dan

bertanggung jawab, maka sebagai Landasan hukum dalam
penyusunan rancangan Rencana Strategis ( RENSTRA ) Badan

Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021- 2026 disusun

berdasarkan landasan hukum sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Tengah (Berita Negara tanggal 8 Agustus 1950) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Batang dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
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10.

Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2757);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47);
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
S Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4825;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang
Aparatur Sipil Negara (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
224, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tetang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
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1.1,

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Organisasi
Perangkat Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 20106 tentang Perangkat
Daerah (Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 tentang Manajemen
Pegawai Pemerintah Dengan Perjarjian Kerja (Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomnor 6264);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 2017 tentang
Manajemen PNS (Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
Nomor 6477);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 10);
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19,

20.

21X,

22,

23.

24.

25.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 54
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pelaksanaan KLHS dalam Penyusunan atau Evaluasi
Rencana Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan dan
Pembangunan Daerah (Berita Negara Kepublik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 77
Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 27 Tahun 2021 tentang Pengadaan Pegawai
Negeri Sipil/PNS (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 654);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 28 Tahun 2021 tentang Pengadaan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja untuk Jabatan Fungsional
Guru pada Instansi Daerah Tahun 2021 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 655);
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26.

27.

28.

29,

30.

L,

32,

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 29 Tahun 2021 teritang Pengadaan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja untuk Jabatan Fungsional
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 656);
Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun 2018
tentang Petunjuk Teknis Pengadaan Pegawai Negeri Sipil/PNS
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1377);
Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 1 Tahun 2019
tentang Petunjuk Teknis Pengadaan PPPK sebagaimana diubah
dengan Peraturan BKN Nomor 18 Tahun 2020 tentang perubahan
atas Peraturan BKN Nomor 1 Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis
Pengadaan PPPK (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 118);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2008 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Blora Nomor 3);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengzh Nomor 6 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2009-2029 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengzh Nomor 6 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2009-2029 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010
Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Nomor 28);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2018-2023 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2019 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 110);

Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 7 Tahun 2011 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Blora
Tahun 2010-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Blora Tahun
2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Blora

Nomor 7);
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33. Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 11 Tahun 2016

34.

35.

36.

3.

38.

39.

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Blora sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Blora Nomor 9 Tahun 2021 yang merupakan
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 11
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Blora (Lembaran Daerah Kabupaten Blora
Tahun 2021 Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Blora Nomor 9);

Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 6 Tahun 2017 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Blora
(Lembaran Daerah Kabupaten Blora Tahun 2017 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Blora Nomor 6);
Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Blora Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Blora Nomor 5);

Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Blora Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah Kabupaten Blora
Tahun 2021 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Blora Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 11 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Blora
Tahun 2021 Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Blora Nomor 11);

Peraturan Bupati Blora Nomor 33 Tahun 2021 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021-2026;
dan

Peraturan Bupati Blora Nomor 61 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata

Kerja Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora.

1.3 Maksud dan Tujuan

A. Maksud

Penyusunan Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah

Kabupaten Blora dimaksudkan untuk memberikan pedoman dalam
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melaksanakan kegiatan pemerintahan dan pembangunan sebagai
penjabaran secara operasional visi, misi dan program Bupati Blora
selama S (lima) tahun dari Tahun 2021 - 2026 di Bidang Kepegawaian,
Pendidikan, dan Pelatihan.

Maksud Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 ini adalah
menyediakan  dokumen Rencana Strategis (Renstra) Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 yang
merupakan dokumen perencanaan untuk jangka waktu lima tahun
yang akan dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja

(Renja) Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora.

B. Tujuan
Tujuan Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Badan

Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 yaitu :

1) Memberikan acuan kebijakan pembangunan di Bidang
Kepegawaian, Pendidkan, dan Pelatihan dalam mendukung Visi
dan Misi Bupati dan Wakil Bupati Blora RPJMD tahun 2021-2026.

2) Memberikan acuan program dan kegiatan dalam penyusunan
Rencana Kerja (Renja) Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
untuk kurun waktu tahun 2021-2026.

3) Menyediakan tolok ukur kinerja pembangunan sebagai bahan
evaluasi kinerja penyelenggaraan pembangunan daerah di Bidang
Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan pada kurun waktu tahun
2021-2026.

4) Mendorong unit kerja di lingkup Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora agar melaksanakan tugas secara optimal, terpadu
dan terarah berdasarkan kebijakan dan program yang telah
ditetapkan.

S) Merupakan tolok ukur penilaian dalam Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKJIP) dalam hal ini Badan Kepegawaian Daerah
sesuai dengan kewenangan yang dimiliki.

6) Memudahkan seluruh jajaran aparatur Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora dalam menyusun rencana kegiatan dan program
tahunan secara terpadu, terarah dan terukur.

7) Menetapkan berbagai program dan kegiatan prioritas disertai

dengan indikasi pagu anggaran dan target indikator kinerja yang
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akan dilaksanakan selama periode RPJMD Kabupaten Blora Tahun
2021 - 2026.

8) Memudahkan pemahaman dan penilaian seluruh jajaran aparatur
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora terhadap arah
kebijakan dan program-program operasional tahunan yang telah
ditetapkan.

9) Merupakan pedoman dalam melaksanakan pengendalian kegiatan

serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan.

1.4 Sistematika Penulisan

Penulisan Renstra OPD Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
terdiri dari enam bab, dengan perincian sebagai berikut:

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

BAB1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

BAB II GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH
2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat

Daerah
2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah
2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan

Perangkat Daerah

BAB Il PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT
DAERAH
3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan

Fungsi Pelayanan Perangkat Daerah

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala daerah dan
wakil kepala daerah Terpilih

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Perangkat Daerah

Provinsi
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3.3.1 Telaahan Renstra K/L

3.3.2 Telaahan Renstra Perangkat Daerah Provinsi
3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian

Lingkungan Hidup Strategis

3.5 Penentuan Isu-Isu Strategis

BAB IV TUJUAN DAN SASARAN
4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat

Daerah

BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

BAB VIIIPENUTUP
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora pertama
kali dibentuk melalui Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 6
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tate Kerja Lembaga Teknis
Daerah dan Badan Pelayanan Terpadu Kabupaten Blora, kemudian
mengalami Perubahan pada Tahun 2011 melalui Peraturan
Daerah Nomor 12 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Blora. Namun, dalam
perubahan ini, tidak terjadi perubahan struktur organisasi BKD
Kabupaten Blora. Selanjutnya, melalui Peraturan Daerah Kabupaten
Blora Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Blora. Dalam aturan ini, BKD Kabupaten
Blora terklasifikasikan dalam Tipologi SKPD dengan Tipe B.
Hal ini berpengaruh terhadap susunan organisasi yang mengalami
penyederhanaan dari semula berjumlah empat bidang dan satu
sekretariat, kini berjumlah tiga bidang dan satu sekretariat. Dan
perubahan terakhir adalah melalui Peraturan Daerah Kabupaten Blora
Nomor 9 Tahun 2021 yang merupakan Perubahan atas Peraturan
Daerah Kabupaten Blora Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Blora dan Peraturan
Bupati Blora Nomor 61 Tahun 2021.

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 52 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora, Peraturan Bupati Blora
Nomor 52 Tahun 2016 ini telah dirubah dalam Peraturan Bupati Blora
Nomor 69 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Blora
Nomor 52 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora, serta telah dirubah lagi dalam Peraturan Bupati
Blora Nomor 82 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Bupati Blora Nomor 52 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora, yaitu Sebagian tugas dan Fungsi ada yang
berubah sehubungan dengan Permendagri 90 Tahun 2019, yaitu
untuk Kepala Sub Bidang Diklat Struktural. Dan yang terakhir dengan
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Peraturan Bupati Blora Nomor 61 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora. Badan Kepegawaian Daerah
merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang
kepegawaian, pendidikan dan pelatihan. Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora mempunyai tugas melaksanakan Sebagian tugas
Bupati dalam kebijakan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan
pelatihan. Manajemen kepegawaian merupakan unsur penunjang
pelaksanaan pemerintah daerah yang meliputi proses penyusunan
formasi dan rekrutmen, mutasi, diklat, gaji/tunjangan/kesejahteraan,
ketatausahaan kepegawaian, disiplin dan pengendalian kepegawaian
serta pemberhentian. Instrumen strategis tersebut, beririsan dengan
visi misi Pemerintah Kabupaten Blora, khususnya Misi Ketiga, yaitu
“Mewujudkan birokrasi yang profesional, progresif, bersih dan
akuntabel” Oleh karenanya, dalam penyelenggaraan manajamen
kepegawaian senantiasa mendasarkan pada efektifitas, demokratis,
adanya pembaharuan dan berorientasi pada peningkatan pelayanan
publik.

Sistem kepegawaian pada dasarnya merupakan mixed system.
Artinya, dalam perspektif otonomi daerah, urusan kepegawaian
merupakan kewenangan Kepala Daerah selaku Pejabat Pembina
Kepegawaian di Daerah. Namun, secara regulasi tidak dapat
dipisahkan dari kebijakan dan aturan pada tingkat nasional. Hal inilah
yang senantiasa menuntut adaptifitas atas dinamika yang terjadi.
Berdasarkan hal tersebut, maka visi dan misi Pemerintah Kabupaten
Blora menjadi acuan dalam menyelenggarakan urusan kepegawaian
daerah sejalan dengan kepatuhan atas peraturan perundangan bidang
kepegawaian. Hal ini akan menumbuhkan kepercayaan aparatur atas
profesionalisme penyelenggaraan manajemen kepegawaian daerah.
Karenanya, kunci keberhasilan penyelenggaraan urusan kepegawaian
daerah adalah kepatuhan atas regulasi dan koordinasi yang baik
dengan instansi pemerintah lain. Semoga pengelolaan manajemen
kepegawaian yang bersih dan profesional capat menjadi pengungkit
bagi profesionalisme dan peningkatan kinerja aparatur daerah sehingga
pada gilirannya nanti akan Dberkontribusi pada terwujudnya

“Sesarengan Mbangun Blora, Unggul dan Berdaya Saing”
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2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 9 Tahun 2021
yang merupakan Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Blora
Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Blora. Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
merupakan salah satu Lembaga Teknis Daerah, penetapannya tertuang
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Blora Nomor 9 Tahun 2021
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Blora. Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora memiliki
wewenang dan tanggung jawab dalam hal pengelolaan manajemen
kepegawaian daerah. Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
sesuai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah dan berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Blora Nomor 9 Tahun 2021 mempunyai Fungsi Penunjang
Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan.

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 61 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora pada Bab IV Tugas dan
Fungsi Bagian Kesatu (Pasal 5) Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora mempunyai tugas melaksanakan Sebsgian tugas Bupati dalam
kebijakan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Bupati Nomor 61 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja pada Bab IV Tugas dan
Fungsi Bagian Kesatu Pasal 5, Badan Kepegawaian Daerah mempunyai
fungsi:

a. Perumusan kebijakan di bidang kepegawaian, pendidikan dan
pelatihan;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang kepegawaian, pendidikan dan
pelatihan;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang kepegawaian,
pendidikan dan pelatihan;

d. Pelaksanaan administrasi kedinasan di bidang kepegawaian,
pendidikan dan pelatihan; dan

e. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati
terkait dengan fungsinya.
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Dalam mengemban tugas tersebut, secara kelembagaan, Badan

Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora terdiri dari :

a.
b.

Kepala Badan;

Sekretariat, membawahkan:

1. Sub Bagian Program dan Keuangan; dan
2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Bidang Pengadaan, Pemberhentian, dan Informasi Kepegawaian;

d. Bidang Mutasi dan Pengembangan Pegawai;

Bidang Pendidikan, Pelatihan, dan Pembinaan Pegawai,
membawahkan;

Kelompok Jabatan Fungsional

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan.

Bidang, masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan.
Subbagian, dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris.

Kelompok Jabatan Fungsional berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala Badan, Kepala
Bidang, Kepala Subbagian yang memiliki keterkaitan dengan

pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional.

Tugas pokok, fungsi dan uraian tugas sesuai dengan Peraturan Bupati

Nomor 61 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,

Tugas, dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Kepegawaian Daerah

Kabupaten Blora dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Kepala Badan

Kepala Badan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
Bupati dalam Kebijakan Teknis di Bidang Kepegawaian, Pendidikan
dan Pelatihan. Dan dalam melaksakan tugas mempunyai fungsi :

a. Penyusunan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya;

b. Pelaksanaan tugas dukungan teknis sesuai dengan lingkup

tugasnya;,
c. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas

dukungan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya;
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d. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah sesuai dengan lingkup tugasnya; dan

e. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati

terkait dengan tugas dan fungsinya.

2. Sekretariat :

Sekretariat mempunyai tugas menyiapkan perumusan kebijakan

teknis, pembinaan dan pelaksanaan program dan keuangan, umum

dan kepegawaian, hukum, hubungan masyarakat dan organisasi

serta pengoordinasian perencanaan dan pelaporan bidang di

lingkungan Badan.

Dalam melaksanakan tugas Sekretariat mempunyai fungsi :

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan

pelaksanaan bidang umum dan kepegawaian serta program dan

keuangan;

b. Pengelolaan, pelayanan program dan keuangan serta umum dan

kepegawaian, hukum, hubungan masyarakat dan organisasi

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi

Badan;

c. Pengoordinasian pelaksanaan penyusunan program dan kegiatan

di lingkungan Badan; dan

d. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain sesuai perintah atasan.

2.1. Subbagian Program dan Keuangan

Subbagian Program dan Keuangan mempunyi tugas:

a.

merencanakan program dan rencana kerja serta rencana
kegiatan pada Subbagian Program Dan Keuangan
berdasarkan program kerja tahun sebelumnya sebagai
pedoman kerja agar pelaksanaan program Kkerja sesuai
dengan rencana;

membagi tugas, memberi petunjuk dan membimbing
bawahannya dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan
kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

meneliti, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan tugas
bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh

hasil kerja yang optimal;
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d. melaksanakan penyusunan rencana program dan kegiatan
Badan dengan menghimpun kegiatan dari masing-masing
bidang untuk pelaksanaan kegiatan;

e. merancang pengelolaan sistem informasi manajemen bidang
kepegawaian, pendidikan dan pelatihan sebagai bahan
informasi Badan;

f. melaksanakan pemantauan dan evaluasi kegiatan dari
masing-masing bidang untuk mengetahui mutu pelaksanaan
kegiatan,;

g. melaksanakan penyusunan rencana belanja dinas
berdasarkan alokasi dana dalam dokumen pelaksanaan
anggaran Perangkat Daerah guna terwujudnya tertib
penggunaan anggaran,;

h. melaksanakan penyusunan belanja operasi, belanja modal,
belanja tidak terduga, belanja transfer dan penerimaan
sesuai petunjuk teknis kegiatan guna terwujudnya tertib
anggaran;

i. melaksanakan pengelolaan keuangan, verifikasi, pembukuan
dan akuntansi sesuai dengan petunjuk dan pedoman yang
telah ditentukan guna tertib administrasi;

J. melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan karier, pemberian
penghargaan dan sanksi;

k. mengevaluasi hasil pelaksanasn kegiatan Subbagian
Program Dan Keuangan berdasarkan program Kkerja agar
sesuai dengan target hasil;

1. membuat laporan pelaksanaan kegiatan Subbagian Program
Dan Keuangan sesuai dengan hesil pelaksanaan kegiatan
sebagai wujud akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan
tugas; dan

m. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

2.2. Subbagian Umum dan Kepegawaian

Subbagian Umum Dan Kepegawaian mempunyai tugas:

a. merencanakan program dan rencana kerja serta rencana
kegiatan pada Subbagian Umum Dan Kepegawaian

berdasarkan program kerja tahun sebelumnya sebagai
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pedoman Kkerja agar pelaksanaan program Kkerja sesuai
dengan rencana;

b. membagi tugas, memberi petunjuk dan membimbing
bawahannya dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan
kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

c. meneliti, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan tugas
bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh
hasil kerja yang optimal;

d. mengelola pelaksanaan surat menyurat dan kearsipan dinas
dengan meneliti berikut kelengkapan surat untuk
terwujudnya tertib administrasi;

e. menyusun pelaksanaan perencanaan, pengadaan dan
pemeliharaan serta pelaporan sarana prasarana sesuai
kebutuhan untuk mendukung kelancaran tugas;

f. menyusun pelaksanaan administrasi kepegawaian sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan guna
tertib administrasi kepegawaian;

g. melaksanakan pelayanan urusan hukum, hubungan
masyarakat dan organisasi untuk kelancaran komunikasi
dan informasi Badan;

h. melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan karier, pemberian
penghargaan dan sanksi;

i. mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan Subbagian Umum
Dan Kepegawaian berdasarkan program kerja agar sesuai
dengan target hasil;

j. membuat laporan pelaksanaan kegiatan Subbagian Umum
dan Kepegawaian sesuai dengan hasil pelaksanaan kegiatan
sebagai wujud akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan
tugas; dan

k. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah

atasan.
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3. Bidang Pengadaan, Pemberhentian, dan Informasi Kepegawaian
Bidang Pengadaan, Pemberhentian, dan Informasi Kepegawaian
mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Badan
dalam merumuskan dan kebijakan teknis, pembinaan, pelaksanaan,
pengelolaan kegiatan Perencanaan dan Pengadaan Pegawai,
Pemberhentian Pegawai dan Pengolahan Data dan Informasi
Kepegawaian
Dalam melaksanakan tugas Bidang Pengadaan, Pemberhentian, dan
Informasi Kepegawaian mempunyai fungsi:

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan kegiatan perencanaan dan pengadaan pegawai,
pemberhentian pegawai dan pengolahan data dan informasi
kepegawaian;

b. Pengelolaan dan penyelenggaraan pada perencanaan dan
pengadaan pegawai, pemberhentian pegawai dan pengolahan
data dan informasi kepegawaian untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas dan fungsi Badan;

c. Pengoordinasian dan pengendalian pelaksanaan kegiatan pada
perencanaan dan pengadaan pegawai, pemberhentian pegawai
dan pengolahan data dan informasi kepegawaian; dan

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

Susunan organisasi Bidang Pengadaan, Pemberhentian, dan

Informasi Kepegawaian terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional.

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud di atas dalam

melaksanakan tugasnya, dikoordinasikan oleh Subkoordinator

meliputi :

1. Subkoordinator Perencanaan Dan Pengadaan Pegawai;

2. Subkoordinator Pemberhentian Pegawai; dan

3. Subkoordinator Pengolahan Data Dan Informasi Kepegawaian.

3.1. Sub Koordinator Perencanaan Dan Pengadaan Pegawai
Sub Koordinator Perencanaan Dan Pengadaan Pegawai
mempunyai tugas:
a. menyusun program dan rencana Kkerja serta rencana
kegiatan pada Perencanaan Dan Pengadaan Pegawai

berdasarkan program kerja tahun sebelumnya sebagai
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pedoman Kerja agar pelaksanaan program kerja sesuai
dengan rencana;

b. membagi tugas, memberi petunjuk, dan membimbing
bawahannya dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan
kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

c. meneliti, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan tugas
bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh
hasil kerja yang optimal;

d. menyusun bahan kebijakan teknis Perencanaan Dan
Pengadaan Pegawai sesuai dengan peraturan perundang -
undangan dan petunjuk teknis sebagai bahan kajian
pimpinan;

e. menyiapkan bahan penyusunan rencana kebutuhan pegawai
dan kebijakan teknis pengadaan pegawai;

f. menyiapkan bahan seleksi pegawai dan pengangkatan
pegawai;

g menyiapkan bahan penetapan nomor induk pegawai negeri
sipil;

h. melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan Kkarier, pemberian
penghargaan dan sanksi;

i. mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan Perencanaan Dan
Pengadaan Pegawai berdasarkan program kerja agar sesuai
dengan target hasil;

j. membuat laporan pelaksanaan kegiatan Perencanaan Dan
Pengadaan Pegawai sesuai dengan hasil pelaksanaan
kegiatan sebagai wujud akuntabilitas dan transparansi
pelaksanaan tugas; dan

k. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

3.2. Sub Koordinator Pemberhentian Pegawai
Sub Koordinator Pemberhentian Pegawai mempunyai tugas:
a. menyusun program dan rencana Kkerja serta rencana

kegiatan pada Pemberhentian Pegzawai berdasarkan program
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kerja tahun sebelumnya sebagai pedoman kerja agar
pelaksanaan program kerja sesuai dengan rencana;

b. membagi tugas, memberi petunjuk, dan membimbing
bawahannya dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan
kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

c. meneliti, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan tugas
bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh
hasil kerja yang optimal;

d. menyusun bahan kebijakan teknis Pemberhentian Pegawai
sesuai dengan peraturan perundang - undangan dan
petunjuk teknis sebagai bahan kajian pimpinan,;

e. menyiapkan bahan penetapan pemberhentian pegawai;
menyiapkan bahan penetapan pemberian pensiun pegawai
negeri sipil/janda/duda/bagian pensiun janda/duda;

g. menyiapkan bahan pelayanan dana tunjangan hari tua;

h. menyiapkan bahan pelayanan dana jaminan kecelakaan
kerja dan dana jaminan kematian;

i. melaksanakan penilaian satu dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan karier, pemberian
penghargaan dan sanksi;

j. mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan Pemberhentian
Pegawai berdasarkan program kerja agar sesuai dengan
target hasil;

k. membuat laporan pelaksanaan kegiatan Pemberhentian
Pegawai sesuai dengan hasil pelaksanaan kegiatan sebagai
wujud akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan tugas;
dan

1. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

3.3. Sub Koordinator Pengolahan Data dan Informasi
Kepegawaian
Sub Koordinator Pengolahan Data den Informasi Kepegawaian
mempunyai tugas:
a. menyusun program dan rencana Kerja serta rencana

kegiatan pada Pengolahan Data dan Informasi Kepegawaian
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berdasarkan program kérja tahun sebelumnya sebagai
pedoman Kkerja agar pelaksanaan program Kkerja sesuai
dengan rencana;

b. membagi tugas, memberi petunjuk, dan membimbing
bawahannya dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan
kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

c. meneliti, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan tugas
bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh
hasil kerja yang optimal;

d. menyusun bahan kebijakan teknis Pengolahan Data dan
Informasi Kepegawaian sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan petunjuk teknis sebagai bahan
kajian pimpinan;

e. menyiapkan bahan pengelolaan dan pemeliharaan basis data
kepegawaian,;

f. menyiapkan bahan pelaksanaan pengolahan, penyuntingan
dan penyandian data kepegawaian:

g. menyiapkan bahan pengelolaan dan pemeliharaan aplikasi
sistem informasi kepegawaian;

h. menyiapkan bahan pengelolaan dan pemeliharaan arsip
kepegawaian;

i. menyiapkan bahan penyelenggaraan penyajian dan
pertukaran informasi,

j. menyiapkan bahan pelaksanaar pengolahan informasi,
dokumentasi dan publikasi kegiatan yang dilaksanakan oleh
Badan Kepegawaian Daerah;

k. melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan karier, pemberian
penghargaan dan sanksi;

1. mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan Pengolahan Data
dan Informasi Kepegawaian berdasarkan program kerja agar
sesuai dengan target hasil;

m. membuat laporan pelaksanaan kegiatan Pengolahan Data

dan Informasi Kepegawaian sesuai dengan hasil
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pelaksanaan kegiatan sebagai wujud akuntabilitas dan

transparansi pelaksanaan tugas; dan;

n. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

4. Bidang Mutasi dan Pengembangan Pegawai

Bidang Mutasi Dan Pengembangan Pegawai mempunyai tugas

melaksanakan sebagian tugas Kepala Badan dalam merumuskan

dan menyusun kebijakan teknis, pembinaan, pelaksanaan,
pengelolaan pelaksanaan dan pengelolaan kepangkatan, jabatan dan
pengembangan kompetensi dan status kepegawaian.

Dalam melaksanakan tugas Bidang Mutasi Dan Pengembangan

Pegawai mempunyai fungsi:

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan kegiatan kepangkatan, jabatan dan pengembangan
kompetensi dan status kepegawaian;

b. Pengelolaan dan penyelenggaraan pada kepangkatan, jabatan dan
pengembangan kompetensi dan status kepegawaian untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Badan;

c. Pengoordinasian dan pengendalian pelaksanaan kegiatan
kepangkatan, jabatan dan pengembangan kompetensi dan status
kepegawaian; dan

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

Susunan organisasi Bidang Mutasi Dan Pengembangan Pegawai

terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional. Kelompok Jabatan

Fungsional dalam melaksanakan tugasnya, dikoordinasikan oleh

Subkoordinator meliputi :

1. Subkoordinator Jabatan;

2. Subkoordinator Kepangkatan; dan

3. Subkoordinator Pengembangan Kompetensi Dan  Status

Kepegawaian.

4.1. Sub Koordinator Jabatan

Sub Koordinator Jabatan mempunyai tugas:

a. menyusun program dan rencana Kkerja serta rencana
kegiatan pada Jabatan berdasarkan program kerja tahun
sebelumnya sebagai pedoman kerja agar pelaksanaan
program kerja sesuai dengan rencana;
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b. membagi tugas, memberi petunjuk, dan membimbing
bawahannya dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan
kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

c. meneliti, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan tugas
bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh
hasil kerja yang optimal;

d. menyusun bahan kebijakan teknis Jabatan sesuai dengan
peraturan perundang - undangan dan petunjuk teknis
sebagai bahan kajian pimpinan;

e. menyiapkan bahan penyusunan kebijakan teknis mutasi
jabatan pimpinan tinggi, jabatan administrasi, dan Jabatan
Fungsional,

f. menyiapkan bahan pelaksanaan mutasi dan promosi jabatan
pimpinan tinggi, jabatan administrasi, dan jabatan
fungsional,

g. menyiapkan bahan penunjukan pegawai negeri sipil sebagai
pelaksana harian atau pelaksana tugas;

h. menyiapkan bahan pelaksanaan perumusan kompetensi
pegawai, kegiatan penilaian kompetensi dan pengelolaan
hasil penilaian kompetensi dan potensi pegawai,

i. menyiapkan bahan penyusunan pola karier pegawai negeri
sipil;

j. menyiapkan bahan pemindahan pegawai antar instansi;

k. melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan karier, pemberian
penghargaan dan sanksi;

l. mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan Jabatan
berdasarkan program kerja agar sesuai dengan target hasil;

m. membuat laporan pelaksanaan kegiatan Jabatan sesuai
dengan hasil pelaksanaan kegiatan sebagai wujud
akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan tugas; dan

n. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

4.2. Sub Koordinator Kepangkatan

Sub Koordinator Kepangkatan mempunyai tugas:
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a. menyusun program dan rencana kerja serta rencana
kegiatan pada Kepangkatan berdasarkan program kerja
tahun sebelumnya sebagai pedoman kerja agar pelaksanaan
program kerja sesuai dengan rencana,;

b. membagi tugas, memberi petunjuk, dan membimbing
bawahannya dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan
kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

c. meneliti, memeriksa dan mengewasi pelaksanaan tugas
bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh
hasil kerja yang optimal;

d. menyusun bahan kebijakan teknis Kepangkatan sesuai
dengan peraturan perundang — undangan dan petunjuk
teknis sebagai bahan kajian pimpinan;

e. menyiapkan bahan penetapan kenaikan pangkat pegawai
negeri sipil;

f. menyiapkan bahan pelaksanaan ujian dinas, peningkatan
pendidikan serta penyesuaian ijazeh pegawai negeri sipil,;

g. menyiapkan bahan penetapan peninjauan masa Kkerja
pegawai negeri sipil;

h. melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan karier, pemberian
penghargaan dan sanksi;

i. mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan Subkoordinator
Kepangkatan  berdasarkan program kerja agar sesuai
dengan target hasil;

j. membuat laporan pelaksanaan kegiatan Subkoordinator
Kepangkatan sesuai dengan hasil pelaksanaan kegiatan
sebagai wujud akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan
tugas; dan

k. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

4.3. Sub Koordinator Pengembangan Kompetensi dan Status
Kepegawaian
Sub Koordinator Pengembangan Kompetensi dan Status

Kepegawaian mempunyai tugas:
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a. menyusun program dan rencana Kkerja serta rencana
kegiatan pada Pengembangan Kompetensi dan Status
Kepegawaian berdasarkan program kerja tahun sebelumnya
sebagai pedoman kerja agar pelaksanaan program Kkerja
sesuai dengan rencana,;

b. membagi tugas, memberi petunjuk, dan membimbing
bawahannya dalam melaksanaken tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan
kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

c. meneliti, memeriksa dan mengewasi pelaksanaan tugas
bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh
hasil kerja yang optimal;

d. menyusun bahan kebijakan teknis Pengembangan
Kompetensi dan Status Kepegawaian sesuai dengan
peraturan perundang - undangan dan petunjuk teknis
sebagai bahan kajian pimpinan;

e. menyiapkan bahan pemberian izin belajar dan tugas belajar
pegawai negeri sipil;

f. menyiapkan bahan pemberian keterangan  belajar,
pemberian izin penggunaan gelar pegawai negeri sipil;

g. menyiapkan bahan usulan kartu pegawai, kartu tabungan
dan asuransi pensiun, kartu jaminan kesehatan pegawai dan
keluarga, menyiapkan bahan usulan kartu isteri/suami;

h. menyiapkan bahan pemberitahuan kenaikan gaji berkala dan |
pemberian cuti;

i. menyiapkan bahan pemberian izin pencalonan kepala desa
dan perangkat desa bagi pegawai di lingkungan Pemerintah
Daerah;

j. menyiapkan bahan pelayanan dana tabungan perumahan;

k. melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan karier, pemberian
penghargaan dan sanksi,

1. mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan Pengembangan
Kompetensi dan Status Kepegawaian berdasarkan program

kerja agar sesuai dengan target hasil;
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m. membuat laporan pelaksanaan kegiatan Pengembangan
Kompetensi dan Status Kepegawaian sesuai dengan hasil
pelaksanaan kegiatan sebagai wujud akuntabilitas dan
transparansi pelaksanaan tugas; dan

n. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

5. Bidang Pendidikan, Pelatihan Dan Pembinaan Pegawai

Bidang Pendidikan, Pelatihan Dan Pembinaan Pegawai mempunyai
tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala Badan dalam
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis, koordinasi,
pembinaan, pelaksanaan dan pengelolaar kegiatan pendidikan dan
pelatihan struktural dan fungsional, pendidikan dan pelatihan
teknis serta pembinaan pegawai dan peraturan perundang-
undangan.

Dalam melaksanakan tugas Bidang Pendidikan, Pelatihan Dan

Pembinaan Pegawai mempunyai fungsi:

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pelatihan struktural dan
fungsional, pendidikan dan pelatihan teknis serta pembinaan
pegawai dan peraturan perundang-undangan;

b. Pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan pada pendidikan dan
pelatihan struktural dan fungsional, pendidikan dan pelatihan
teknis serta pembinaan pegawai dan peraturan perundang-
undangan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan
fungsi Badan;

c. Pengoordinasian dan pengendalian pelaksanaan kegiatan pada
pendidikan dan pelatihan struktural dan fungsional, pendidikan
dan pelatihan teknis serta pembinaan pegawai dan peraturan
perundang-undangan; dan

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah
atasan.

Susunan organisasi Bidang Pendidikan, Pelatihan Dan Pembinaan

Pegawai terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional. Kelompok

Jabatan Fungsional dalam melaksanakan tugasnya dikoordinasikan

oleh Subkoordinator meliputi:

1. Subkoordinator Pendidikan Dan Pelatihan Struktural dan

Fungsional;
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2. Subkoordinator Pendidikan Dan Pelatihan Teknis; dan

3. Subkoordinator Pembinaan Pegawai Dan Peraturan Perundang-

Undangan

5.1. Sub Koordinator Pendidikan dan Pelatihan Struktural dan

Fungsional
Sub Koordinator Pendidikan dan Pelatihan Struktural dan

Fungsional mempunyai tugas:

a.

menyusun program dan rencana kerja serta rencana
kegiatan pada Pendidikan Dan Pelatihan Struktural Dan
Fungsional berdasarkan program kerja tahun sebelumnya
sebagai pedoman kerja agar pelaksanaan program Kkerja
sesuai dengan rencana;

membagi tugas, memberi petunjuk, dan membimbing
bawahannya dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan

kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

. meneliti, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan tugas

bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh

hasil kerja yang optimal;

. menyusun bahan kebijakan teknis pendidikan dan pelatihan

struktural dan fungsional sesuai dengan peraturan
perundang - undangan dan petunjuk teknis sebagai bahan
kajian pimpinan;

menyiapkan bahan penyusunan rencana dan program
pendidikan dan pelatihan kepemimpinan dan fungsional;
menyiapkan bahan penyusunan rencana dan program
pendidikan dan pelatihan prajabatan/latihan dasar bagi
calon pegawai negeri sipil;

menyiapkan bahan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
kepemimpinan dan fungsional;

menyiapkan bahan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
prajabatan/latihan dasar bagi calon pegawai negeri sipil;
menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian
pelaksanaan peraturan perundang-undangan pasca

pendidikan dan pelatihan;
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J

melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan karier, pemberian
penghargaan dan sanksi;

mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan pendidikan dan
pelatihan struktural dan fungsional berdasarkan program
kerja agar sesuai dengan target hasil;

membuat laporan pelaksanaan kegiatan pendidikan dan
pelatihan struktural dan fungsional sesuai dengan hasil
pelaksanaan kegiatan sebagai wujud akuntabilitas dan

transparansi pelaksanaan tugas;

m. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

5.2. Sub Koordinator Pendidikan Dan Pelatihan Teknis

Sub Koordinator Pendidikan Dan Pelatihan Teknis mempunyai

tugas:

a.

menyusun program dan rencana Kkerja serta rencana
kegiatan pada Pendidikan Dan Pelatihan Teknis berdasarkan
program kerja tahun sebelumnya sebagai pedoman kerja
agar pelaksanaan program kerja sesuai dengan rencana;
membagi tugas, memberi petunjuk, dan membimbing
bawahannya dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan
kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

meneliti, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan tugas
bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh
hasil kerja yang optimal;

menyusun bahan kebijakan teknis pendidikan dan pelatihan
teknis sesuai dengan peraturan perundang — undangan dan
petunjuk teknis sebagai bahan kajian pimpinan,;

menyusun bahan penyusunan analisis kebutuhan
pendidikan dan pelatihan;

menyusun bahan persetujuan untuk mengikuti pendidikan
dan pelatihan bagi pegawai negeri sipil;

menyusun bahan penyusunan rencana dan program

pendidikan dan pelatihan teknis;
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h. menyusun bahan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
teknis;

i. menyusun bahan  pengawasan dan  pengendalian
pelaksanaan peraturan perundang-undangan pasca
pendidikan dan pelatihan;

j. menyusun bahan pelaksanaan workshop, sosialisasi, dan
bimbingan teknis di bidang manajemen kepegawaian;

k. melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan karier, pemberian
penghargaan dan sanksi;

1. mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan pendidikan dan
pelatihan teknis berdasarkan program kerja agar sesuai
dengan target hasil;

m. membuat laporan pelaksanaan kegiatan pendidikan dan
pelatihan teknis sesuai dengan hasil pelaksanaan kegiatan
sebagai wujud akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan
tugas; dan

n. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.

5.3. Sub Koordinator Pembinaan Pegawai dan Peraturan

Perundang- Undangan

Sub Koordinator Pembinaan Pegawai dan Peraturan Perundang-

Undangan mempunyai tugas:

a. merencanakan program dan rencana kerja serta rencana
kegiatan pada Pembinaan Pegawai Dan Peraturan
Perundang-Undangan berdasarken program kerja tahun
sebelumnya sebagai pedoman kerja agar pelaksanaan
program kerja sesuai dengan renceana;

b. membagi tugas, memberi petunjuk, dan membimbing
bawahannya dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan
jabatan dan kompetensinya untuk pemerataan dan
kelancaran pelaksanaan tugas secara benar;

c. meneliti, memeriksa dan mengawasi pelaksanaan tugas
bawahan berdasarkan arahan sebelumnya agar diperoleh

hasil kerja yang optimal,
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d. menyusun bahan kebijakan teknis Pembinaan Pegawai Dan
Peraturan Perundang-Undangan sesuai dengan peraturan
perundang — undangan dan petunjuk teknis sebagai bahan
kajian pimpinan;

e. menyiapkan bahan asistensi pengukuran standar kinerja
pegawai,

f. menyiapkan bahan monitoring dan evaluasi kinerja dan
disiplin pegawai;

g. menyiapkan bahan penyelesaian pelanggaran disiplin
pegawai, status dan sengketa kepegawaian;

h. menyiapkan bahan pemberian izin perkawinan dan
perceraian pegawai negeri sipil;

i. menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian
pelaksanaan manajemen kepegawsaian;

j. menyiapkan bahan pembinaan jasmani dan mental pegawai;

k. menyiapkan bahan pemberian penghargaan bagi aparatur
sipil negara;

1. menyiapkan bahan pembekalan bagi pegawai negeri sipil pra
purnabhakti;

m. melaksanakan proses penyusunan produk hukum lingkup
badan kepegawaian daerah;

n. menyiapkan bahan penyusunan rancangan peraturan
perundang-undangan di bidang kepegawaian,;

o. melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan
berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai
ketentuan dalam rangka peningkatan karier, pemberian
penghargaan dan sanksi;

p. mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan pembinaan
pegawai dan peraturan perundang-undangan berdasarkan
program kerja agar sesuai dengan target hasil;

q. membuat laporan pelaksanaan kegiatan pembinaan pegawai
dan peraturan perundang-undangan sesuai dengan hasil
pelaksanaan kegiatan sebagai wujud akuntabilitas dan

transparansi pelaksanaan tugas; dan

r. melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.
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6. Kelompok Jabatan Fungsional

(1) Kelompok Jabatan Fungsional pada lingkungan Badan
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dan mempunyai tugas
melakukan kegiatan sesuai jabatan fungsional masing-masing
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Kelompok Jabatan Fungsional berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala Badan,
Kepala Bidang, Kepala Subbagian yang memiliki keterkaitan
dengan pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional.

(3) Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah Pejabat
Fungsional jenjang keterampilan dan/ztau jenjang keahlian.

(4) Jumlah, jenis dan jenjang Jabatan Fungsional ditentukan
berdasarkan hasil analisis jabatan dan analisis beban kerja.

(5) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan
pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi kepala
badan sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan.

(6) Dalam pelaksanaan tugas Kelompok Jabatan Fungsional,
ditetapkan subkoordinator sesuai dengan ruang lingkup bidang
tugas dan fungsi unit organisasi masing-masing.

(7) Subkoordinator merupakan Pejabat Fungsional yang ditunjuk
dan diberikan tugas tambahan untuk mengoordinasikan dan
mengelola kegiatan pelayanan fungsional sesuai dengan bidang
tugas masing-masing

Bagan Struktur Jabatan Organisasi Perangkat Daerah Badan

Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora tercantum pada Gambar 2.1
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Gambar 2.1

STRUKTUR ORGANISASI
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2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah
2.2.1. Sumber Daya Manusia

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora dipimpin oleh
seorang Kepala Badan dan berkedudukan ci bawah dan bertanggung
jawab kepada Bupati Blora melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Blora.
Selanjutnya Kepala Badan membawahi Sekretariat, Bidang Bidang
Pengadaan, Pemberhentian, dan Informasi Kepegawaian, Bidang Mutasi
dan Pengembangan Pegawai, dan Bidang Bicdang Pendidikan, Pelatihan
dan Pembinaan Pegawai. Setiap bidang membawahi beberapa Sub
Koordinator yang menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora. Saat ini Jumlah pegawai Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021 berjumlah 38 orang
yang semuanya merupakan PNS.

Berjalannya organisasi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora, sangat ditentukan oleh kuantitas maupun kualitas Sumber Daya
Manusia Aparatur. Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya,
pada Tahun 2021, Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
didukung oleh Pegawai sebanyak 38 orang dengan profil demografi

sebagai berikut :

Gambar 2.2
Jumlah PNS Tahun 2021 Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora berdasarkan Pangkat Golongan
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Gambar 2.3

Jenjang Pendidikan PNS BKD Kabupaten Blora

Total
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Latar Belakang Pendidikan PNS Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora didominasi Sarjana/ D4 sejumlah 25 orang,

kemudian diikuti oleh SMA 6 orang, S2 5 orang, D3 1 orang dan

Sekolah Dasar 1 orang. Hal ini merupakan modal yang baik untuk

meningkatkan kinerja dan pelayanan. Disamping itu, keterisian jabatan

sejumlah 16 dari 16 jabatan struktural yang ada, sehingga tidak ada

jabatan yang kosong dan semua telah terisi.

Sumber daya manusia yang ada dapat dijabarkan sebagaimana

berikut:
Tabel 2.1
Jumlah Aparatur Sipil Negara
menurut Klasifikasi Kepangkatan Pegawai
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
PNS Golongan
No Jabatan (Orang) P/L
I8 B S R
1 | Kepala SKPD 1 L
2 | Sekretaris 1 L
3 | Sub Bag Program dan Keuangan 1 P
4 | Sub Bag Umum dan Kepegawaian 1 P
5 | Bidang Mutasi dan Pengembangan Pegawai 1 L
6 | Sub Koordinator Jabatan 1 L
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7 | Sub Koordinator Kepangkatan 1 P
8 Sub Sub Koordinator Pengembangan Kornpetensi ) p
dan Status Kepegawaian
9 Bidang B-idang Peng?.daan, Pemberhentian, dan I L
Informasi Kepegawaian
10 Sub KO(')rdinator Perencanaan dan Pengadaan ) p
Pegawai
11 | Sub Koordinator Pemberhentian Pegawai 1 P
12 Sub Bidar?g Pengolahan Data dan Informasi ) L
Kepegawaian
13 Bidang Pendidikan, Pelatihan, dan Pembinaan i r
Pegawai
14 Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan Struktural ) "
dan Fungsional
15 | Sub Bidang Pendidikan dan Pelatihan Teknis 1 L
16 Sub Bidang Pembinaan Pegawai dan Peraturan ) P
Perundang-undangan
24 | Staf 16| 5 F=10
L=12
: P=17
Jumlah 3015 o
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Tabel 2.3

Jumlah ASN di Tiap Bidang

NO PENEMPATAN JUMLAH P

1 | Sekretariat 140rang 7 Orang 7 Orang

2 | Bidang Mutasi Pegawai 8 Orang 4 Orang 4 Orang
Bidang Perencanaan dan

3 Administrasi Pegawai ¥ Orang Y rang % Crang
Bidang Pendidikan, Pelatihan,

4
dan Pembinaan Pegawai 9 Orang 3 Orang 6 Orang

Jumlah 38 Orang | 17 Orang | 21 Orang

Sumber : Data Pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021

2.2.2. Sarana dan Prasarana

Guna mendukung pelaksanaan tugss pokok dan fungsinya,

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora memiliki sarana dan

prasarana pendukung yang secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 2.4

Sarana dan Prasarana

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora

No. Jenis Nilai (Rp.)
1 Tanah 479.000.000
2 Peralatan dan Mesin 3.693.626.508
3 Gedung dan Bangunan 4.567.102.067
4 Jalan Irigasi, dan Jaringan 129.138.150
5 Aset Tetap Lainnya 2.665.400
6 Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP) -
7 Aset Lainnya 573.208.310
‘Total Nilai 9.444.740.435
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Adapun Sarana dan Prasarana Badan Kepegawaian Daerah yang
mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya secara rici dapat

dilihat pada tebel berikut:

Tabel 2.5
Daftar Rincian Sarana dan Prasarana
No Jenis Barang Jumlah Keterangan
Gudang Arsip dan
1 | Bangunan Gedung 5
Mushola
Aula

Gedung dan Bangunan

Kantor
Pagar

2 | Kendaraan Dinas 30

a. Kendaraan Roda 4 (empat) 6

b. Kendaraan Roda 2 (dua) 24
3 | Mesin Ketik Manual 4
4 | Pompa Air 1
5 | Tangga Latihan 1
6 | Scanner (Universal Tester) 6
7 | Lemari Besi/Metal 1
8 | Lemari Kayu 14
9 | Rak Kayu 20
10 | Filing Cabinet Besi 1
11 | Filing Cabinet Kayu 6
12 | Brankas 1
13 | White Board 2
14 | Alat Penghancur Kertas 2
15 | Mesin Absensi 6
16 | Display 1
17 | LCD Projector/Infocus 2
18 | Papan Nama Instansi 3
19 | Meja Kerja Kayu 24
20 | Meja Rapat 5
21 | Meja Telepon 3
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No Jenis Barang Jumlah Keterangan
22 | Meja Resepsionis 1
23 | Kursi Rapat 15
24 | Kursi Tamu 2
25 | Kursi Putar 2
26 | Bangku Tunggu 4
27 | Kursi Lipat 210
28 | Meja Komputer 24
29 | Sofa 3
= Mesin Penghisap ’

Debu/Vacuum Cleaner
31 | Lemari Es 2
32 | A.C. Window 16
33 | Kompor Gas (Alat Dapur) 1
34 | Kitchen Set 1
35 | Tabung Gas 1
36 | Televisi 4
37 | Tape Reco’rder (Alat Rumah 2

Tangga Lainnya ( Home Use )
38 | Amplifier 1
39 | Loudspeaker 3
40 | Sound System 4
41 | Wireless 1
42 | Microphone 3
43 | Microphone Floor Stand 3
44 | Unit Power Supply 3
45 | Tuystel 1
46 | Karpet 2
47 | Gordyin/Kray 5
48 | Alat Rumah Tangga Lainnya 7

(Home Use)
49 | Alat Pemadam Kebakaran 2
50 | Meja Kerja Pejabat Eselon || 1
51 | Meja Kerja Pejabat Eselon IlI 2
S sl N
53 | Meja Tamu Biasa 2
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No Jenis Barang Jumlah Keterangan
54 | Meja Rapat Pejabat 1
55 | Kursi Kerja Pejabat Eselon I 1
96 | Kursi Kerja Pejabat Eselon Il 8
57 | Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 9
58 Kursi Kerja Pegawai Non 2
Struktural

59 | Kursi Rapat Pejabat 12

60 | Lemari Buku Untuk 2
Perpugtakaan . ;

61 lﬁ?r:z?rzli sBuku Arsip Untuk Arsip 3

g2 | Compact Disc Player

63 | Mesin Barcode

84 | Wireless Amplifier 2
Peeralatan Antena

65 | Shf/Parabola 1
66 | Automatic Chart Proyektor 1
67 | Proyektor Romad Complet 2
68 | Screen 4
69 | TV Monitor 2
70 | Portable Pen Recorder 1
71 | Alat Peraga Praktek Sekolah 2

Bidang Studi : Olah Raga

72 | Automatic Dispenser 3
73 | Metal Detector 2
74 | Kamera Digital 2
75 | Digital Handycam VHSC 1
76 | Layar Proyektor 1
77 Mainframe (Komputer 1

Jaringan)
78 | P.C Unit 5
79 | Lap Top 18
80 | Note Book 24
81 | Personal Komputer
82 | Hard Disk
g3 | Printer (Peralatan Personal 28
Komputer)
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No Jenis Barang Jumlah Keterangan

84 | Scanner (Peralatan Personal 12 ;
Komputer)

g5 | Viewer (Peralatan Personal >
Komputer)

86 | External/Portable Hardisk 3

87 | Server 2

88 | Router 1

89 | Kabel UTP 2

90 | Wireless Access Point 1

91 | Peralatan Jaringan 1

g2 | Air Conditioning (AC) 21

93 | Jaringan Listrik 1

94 | Jaringan Telepon 1

2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kinerja Pelayanan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora

meliputi 2 ( dua ) urusan yaitu Urusan Kepegawaian dan Urusan

Pendidikan dan Pelatihan. Pelayanan Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora dalam Rencana Strategis Tahun 2021 s.d 2026,

menitik beratkan pada pelayanan prima Bidang Kepegawaian dan

Bidang Pendidikan dan Pelatihan yaitu:

1.
2.

Memperkuat sistem perencanaan dan pengembangan pegawai;
Mewujudkan penataan pegawai sesuai jabatan kompetensinya

dan syarat jabatan serta memperhatikan pola karier;

3. Mengembangkan sistem manajemen informasi kepegawaian;

4. Meningkatkan  kualitas @ Sumber Daya  Aparatur untuk

peningkatan kompetensi sesuai dengan Tupoksi yang dilaksanakan;

. Meningkatkan Pembinaan  pegawai untuk  meningkatkan

akuntabilitas, reformasi birokrasi dan peningkatan profesionalisme

dan kesejahteran pegawai;

. Meningkatkan pelayanan prima administrasi kepegawaian dalam

rangka peningkatan kapasitas pemerintah daerah guna

mewujudkan Tata Pemerintahan yang baik (Good Governance ).
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Enam Pelayanan Prima di Bidang Kepegawaian serta Pendidikan dan
Pelatihan tersebut dilaksanakan melalui 2 (dlua) program utama, yaitu
Program Kepegawaian Daerah dan Prograrmn Pengembangan Sumber
Daya Manusia dan 6 ( enam ) Kegiatan, yang terdiri dari 11 ( sebelas )
Sub Kegiatan
Adapun kinerja pelayanan kedua urusan, yaitu Urusan

Kepegawaian serta Urusan Pendidikan dan Pelatihan dapat diuraikan
dalam Pelayanan yang dilaksanakan di 3 ( tiga ) Bidang yang ada di
Badan Kepegawaian Daerah sebagai berikut :
1. Pelayanan di Bidang Pengadaan, Pemberhentian, dan Informasi

Kepegawaian

- Perencanaan dan Pengadaan Pegawai ( CPNS dan PPPK)

- Formasi Kebutuhan ASN

- Pemberhentian dan Pensiun Pegawai

- Pengelolaan Data Kepegawaian (SIMPEG)

- Presensi Online
2. Pelayanan di Bidang Mutasi Pegawai

- Layanan Usulan Kenaikan Pangkat PNS

- Layanan Pelaksanaan Ujian Dinas

- Pemindahan Pegawai dalam dan antar OPD

- Pelaksanaan Mutasi Jabatan

- Penilaian Kompetensi Pegawai

- Penunjukan Pelaksana Harian ( Plh ) dan Pelaksana Tugas ( Plt )

- Usulan KARIS, KARSU, JKK, JKM, DAN TASPEN

- Usulan Cuti dari OPD Lain

- Usulan Kenaikan Gaji Berkala Eselon 11 dan Eselon III

- Layanan ljin Belajar dan Tugas Belajar

- Layanan Surat Keterangan Belajar

- Ijin Penggunaan Gelar Kesarjanaan
3. Pelayanan di Bidang Pendidikan, Pelatihan, dan Pembinaan Pegawai

- Pelaksanaan Diklat Prajabatan, Diklat Struktural / PIM, Diklat

Fungsional, dan Diklat Teknis

- Monev Kinerja dan Disiplin Pegawai
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- Layanan Proses l[jin Perkawinan dan Perceraian PNS
- Usulan Penghargaan Satya Lancana Karya Satya
- Usulan Kenaikan Gaji Berkala Eselon 1l dan Eselon III

- Pembekalan Pra Purna Bakti

Adapun hasil kinerja Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora dalam kurun waktu 2016 - 2021 dapat di lihat dalam Tabel 2.6
berikut
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Dari tabel realisasi kinerja Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora dapat dilihat bahwa kinerja Urusan Pendidikan dan
Pelatihan selama tahun 2016 - 2021 sudah memenuhi target.
Meskipun apabila dilihat dari Indikator Jurmlah ASN yang mengikuti
Pendidikan dan Pelatihan Fungsional secara keseluruhan dari Tahun
2016 - 2021 maka dari target sebesar 1.335 orang hanya terealisasi
sebanyak 1.142 orang, namun apabila dilihat dari Indikator Persentase
ASN yang mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Fungsional dengan
target pada akhir tahun 2021 sebesar 16,94% maka dapat terealisasi
secara keseluruhan pada akhir tahun 2021 sebesar 23,51% melampaui
target atau dengan rasio 138,78%. Untuk jumlah ASN yang Jumlah
ASN yang mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Fungsional secara
keseluruhan dari Tahun 2016 — 2021 hanya tercapai sebenyak 1.142
orang dari target 1.335 orang dikarenakan adanya Ketidaktersediaan
anggaran yang cukup untuk menjalankan Kegiatan Diklat Fungsional
sehingga target tidak bisa tercapai pada umumnya di tiap tahun
maupun khususnya tahun 2020 dan masih berkanjut di tahun 2021
akibat adanya refocusing anggaran sebagai akibat adanya Pandemi
COVID 19 serta keterbatasan pelaksanaan Diklat selama Pandemi
COVID 19.

Pada Urusan Kepegawaian dapat dilihat bahwa pencapaian
indikator kinerja selama tahun 2016 - 2021 sebagian besar sudah
sesuai dengan target yang ditetapkan atau dapat tercapai. Untuk
Indikator Persentase Pejabat yang sesuai dengan Kompetensi,
meskipun di tahun-tahun pertama tidak tercapai namun pada tahun
keempat dan kelima bisa melampaui target yang ditetapkan, yaitu pada
tahun keempat tercapai sebesar 132,30 % dan pada tahun kelima
tercapai sebesar 136,99 %. Meskipun pada tahun terakhir periode
Renstra atau Tahun 2021 mengalami penurunan disbanding 2 (dua)
tahun sebelumnya namun tetap dapat mencapai target yaitu tercapai
sebesar 121,53%. Untuk kedua indikator lainnya yaitu Persentase
Penyelesaian Kasus-Kasus Pelanggaran Disiplin dan Proses Izin

Perkawinan dan Perceraian dapat tercapai sesuai target yaitu dengan
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rasio pencapaian sebesar 100% , sedangkan indikator Jumlah ASN
yang Pindah Tugas dan Pensiun, tiap tahun dari tahun 2016 - 2021
selalu dapat dapat tercapai targetnya bahkan dapat melebihi target
yang ditetapkan dengan raiso pencapaian diatas 100% di setiap tahun.

Selain indikator Urusan Pendidikar. dan Pelatihan maupun

Urusan Kepegawaian , untuk Badan Kepegawaian Daerah pada tahun
2020 terdapat Indikator Kinerja Kunci (IKK), yaitu Rasio Pegawai
Pendidikan Tinggi dan Menegah/Dasar (%) (PNS tidak termasuk guru
dan tenaga kesehatan), Rasio pegawai Fungsional (%) (PNS tidak
termasuk guru dan tenaga kesehatan), dan Rasio Jabatan Fungsional
bersertifikat Kompetensi (%) (PNS tidak termasuk guru dan tenaga
kesehatan). Untuk Indikator Kinerja Kunci (IKK) ini pada tahun-tahun
sebelum tahun 2020 kosong dikarenakan untuk Indikator Kinerja
kunci (IKK) tersebut baru mulai ada pada tahun 2020. Dari 3 (tiga)
Indikator Kinerja Kunci (IKK) tersebut yang rasionya diatas 100%
adalah Rasio Pegawai Pendidikan Tinggi dan Menegah/Dasar (%)
(PNS tidak termasuk guru dan tenaga kesehatan), yaitu sebesar 141
% atau dapat melebihi diatas 100 % di Tahun 2020 dan sebesar 142%
di Tahun 2021.

Secara keseluruhan target pelayanan dapat tercapai. Koordinasi
yang baik dengan OPD lain khususnya, sebagai beneficiaries atas
pelayanan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora menjadi
salah satu kunci keberhasilan pelayanan, mengingat pelayanan
kepegawaian merupakan kolektivitas pelayanan secara berjenjang.
Dengan didukung komitmen pimpinan dan sumber daya manusia
yang relatif muda dan responsif serta sarana dan prasarana yang ada,
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora berkomitmen untuk
memberikan kepastian pelayanan. Sementara kendala eksternal yang
menjadi faktor dinamis dalam pelayanan acalah perubahan regulasi,
mengingat manajemen kepegawaian merupakan mix system antara
kebijakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah. hal ini
diantisipasi oleh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora dalam

setiap kesempatan perubahan anggaran untuk menyesuaikan dengan
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regulasi yang berlaku. Dengan demikian, penentuan target akan lebih
reliable sehingga pencapaian kinerja pelayanan dalam kriteria baik
bahkan sangat baik.

Dalam melaksanakan pelayanan periode Renstra 2016 - 2021,
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora menggunakan
anggaran yang sepenuhnya bersumber dari APBD Kabupaten Blora.
Apabila dilihat dari Rasio Perbandingan antara Anggaran dan
Realisasi Anggaran Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
pada Tahun 2016 - 2021 secara keseluruhan dari tahun ke tahun
dapat mencapai diatas 80 %. Meskipun pada tahun 2021 hanya
tercapai sebesar 79,69% namun sudah mendekati 80%. Hal
tersebut dikarenakan untuk Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Sebagian besar Kegiatannya bersifat Mandatory
dan terganting dari Kebijakan dari Pusat sehingga tidak bisa
terserap dengan maksimal, seperti Kegiatan Pengadaan CPNS dan
PPPK serta Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Dasar/Latsar (Diklat
Prajabatan) bagi CPNS. Hal ini menunjukkan bahwa dari sisi
perencanaan penganggaran Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora dapat dikatakan efektif karena realisasi anggaran dari tahun
ke tahun berkisar antara diatas 80 % sampai dengan 100 %. Selain
itu juga dapat dikatakan efisien karena dengan realisasi anggaran
yang berkisar antara 80% sampai dengan 100% dapat dikatakan
terdapat efisiensi anggaran karena target-target indikator secara
keseluruhan dapat tercapai akan tetapi masih terdapat sisa
anggaran. Baik jika dilihat dalam tabel yang dibedakan
berdasarkan belanja langsung dan tidak langsung yang dirinci lagi
menjadi belanja pegawai, belanja barang dan jasa serta belanja
modal maupun jika diketegorikan berdasarkan masing-masing
program maka dapat dilihat bahwa Sebagian besar realisasi
anggaran dapt mecapai lebih dari 80% atau dapat dikatakan
penyerapannya baik. Hanya untuk Program Pembinaan dan
Pengambangan Aparatur untuk tahun 2016 sampai dengan 2017

realisasi anggaran masih dibawah 70% dikarenakan untuk

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026 I1-39



pengadaan PNS sangat tergantung dengan kebijakan dari pusat,
Akan tetapi untuk tahun 2019 sampai dengan 2021 realisasi
anggarannya untuk program tersebut sudah mencapai hampir 80 %
atau lebih dari 70%. Rincian pendanaan Tahun 2016-2020 Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora dapat dilihat dalam Tabel 2.7

sebagai berikut:
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Dari Tabel 2.7 dapat dilihat bahwa penyerapan anggaran pada
anggaran 2020 tidak menjadi kendala dalam mencapai target indikator
kinerja lembaga. Untuk Program Peningkatan Pengembangan Sistem
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan tidak semua terisi pada tabel
diatas dikarenakan program tersebut baru ada pada tahun 2019 dan
pada tahun 2020 sudah tidak ada lagi karena alokasi pagu anggaran
untuk Badan Kepegawaian Daerah yang tidek mencukupi dan adanya
pandemi Covid 19 sehingga tidak mendapatkan alokasi pagu anggaran.
Dan dikarenakan pada tahun 2019 didalam kegiatan-kegiatan yang
terdapat dalam Program tersebut hanya berisikan uang lembur, makan
lembur, dan fotocopy, sedangkan uang lembur sudah tidak
diperbolehkan maka pada tahun 2020 tidak dianggarkan. Namun pada
tahun 2021 untuk kegiatan yang mendukung pencapaian akuntabilitas
kinerja Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora mendapatkan
alokasi anggaran lembali meskipun hanya sedikit yaitu untuk belanja
makan lambur penyusunan laporan-laporan akuntablitasi kinerja serta
laporan keuangan dan penyusunan laporan keuangan, termasuk untuk
belanja fotocopy dan penilidan serta cover laporan-laporan tersebut.
Namun apabila dilihat dari penyerapan atau realisasinya tidak dapat
maksimal dikarenakan masih adanya pendemi covid 19 sehingga
dengan adanya pemberlakuan jadwal Work From Home (WFH)
sedangkan Badan Kepegawaian Daerah sendiri mendapat jadwal WFH
100 % maka tidak dapat melakukan lembur dan pekerjaan atau
pembuatan laporan-laporan banyak dilakukan dari rumah. Akan tetapi
meskipun dari sisi penyerapan anggaran tidak dapat maksimal namun
target kinerja yang ditetapkan tetap dapat tercapai 100% sehingga
dapat dikatakan terdapat efisiensi anggaran.

Demikian juga apabila dilihat lebih rinci dalam tabel 2.7 yang
berisi program sampai dengan kegiatan, ada beberapa yang kosong
baik dalam kolom anggaran, realisasi, prosentase realisasi terhadap
anggaran, maupun dalam rata-rata pertumbuhan. Untuk Anggaran dan
Realisasi yang kosong dikarenakan pada tahun tersebut memang tidak

dianggarkan, baik karena tidak mendapatkan alokasi pagu anggaran
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maupun dikarenakan adanya perubahan nama kegiatan, yang semula
ada beberapa dan kemudian dijadikan satu (simplifikasi nomenklatur).
Dengan demikian dikarenakan baik anggaran maupun realisasinya
kosong maka untuk Prosentase realisasi terhadap anggaran dan juga
Rata-Rata Pertumbuhan baik Anggaran maupun Realisasi juga akan
kosong karena tidak bisa dihitung, dikarenkan pembaginya 0 (nol)
sehingga tidak dapat dihitung. Berikut apabila dilihat secara
keseluruhan dari program sampai dengan kegiatan baik Anggaran,
Realisasi, Prosentase Realisasi terhadap Anggaran, dan Rata-Rata

Pertumbuhan :
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat
Daerah

Pembangunan bidang aparatur dilakukan melalui reformasi
birokrasi untuk meningkatkan profesionalisre aparatur negara untuk
mewujudkan tata pemerintahan yang baik. Pembangunan aparatur
diarahkan untuk mewujudkan birokrasi yang bersih dan akuntabel,
efisien dan produktif, meningkatkan kualitas pelayanan publik; dan
memberikan dukungan bagi peningkatan daya saing nasional,
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pada akhirnya
berdampak pada kesejahteraan masyarakat.

Secara konseptual, pembangunan aparatur negara diorientasikan
pada: (a) pemantapan fungsi birokrasi sebagai regulator dan
fasilitator pembangunan serta pilar utama pemerintahan, (b)
revitalisasi sistem dan manajemen birokrasi publik secara efisien,
responsif, dan fokus pada pencapaian kinerja, (c) pengembangan
birokrasi yang lincah, inovatif dan adaptif melalui penciptaan tata
kelola yang dinamis, (d) pengembangan SDM aparatur sebagai
pendorong reformasi; (e) pemantapan peran birokrasi untuk
mendukung sinergi, integrasi, dan kolaborasi serta keterpaduan dalam
manajemen pembangunan dengan lingkungan strategis yang harus
dipertimbangkan, antara lain: perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang makin mutakhir, tatanan globalisasi yang mengarah
pada liberalisasi, kompetisi dan integrasi; proses demokratisasi dan
desentralisasi; dan kultur birokrasi yang masih diwarnai politisasi,
praktik KKN, inefisiensi dan rendahnya kapasitas. Dalam RPJMN
bidang aparatur, sasaran utamanya sebagai berikut:

1. Terwujudnya pemerintahan yang bersih dan akuntabel;
ditandai dengan meningkatnya integritas birokrasi; meningkatkan
kapasitas dan independensi pengawasan, meningkatnya
akuntabilitas keuangan, dan kinerja pemerintah; dan meningkatkan
transparansi proses pengadaan barang/jasa;

2. Terwujudnya pemerintahan yang efektif dan efisien, ditandai dengan

terwujudnya kelembagaan birokrasi tepat fungsi dan tepat
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ukuran; terwujudnya bisnis proses yang sederhana dan berbasis
TIK;  terwujudnya implementasi manajemen ASN berbasis
merit; meningkatnya kualitas kebijakan dan kepemimpinan
dalam birokrasi; meningkatnya efisiensi penyelenggaraan
birokrasi; dan meningkatnya kualitas implementasi
Reformasi Birokrasi Nasional (RBN);

3. Meningkatnya kualitas pelayanan publik, ditandai dengan makin
efektifnya penguatan kelembagaan dan tata kelola pelayanan publik
dan meningkatnya kapasitas pengendalian kinerja pelayanan publik.

Berdasarkan Rencana Strategis BKN, tantangan dan peluang
yang dihadapi oleh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
dalam pengembangan pelayanan adalah :

Tabel 2.9
Tantangan dan Peluang Badan Kepegawaian Daerah

Kabupaten Blora

NO TANTANGAN ' PELUANG
1 Mindset  aparatur  yang | Regulasi mengenai manajemen
belum sepenuhnya | PNS yang mengarah pada
menerima  sistem  meryt | sistem meryt telah tersedia
sebagai dasar dalam

manajemen kepegawaian

2 Kooptasi dan  intervensi | Komitmen para pemangku

politik dalam tubuh | kepentingan dalam
birokrasi yang tidak | mewujudkan reformasi
mungkin dihindari birokrasi, khususnya reformasi

birokrasi bidang aparatur

3 Kompetensi aparatur yang | Meluasnya jejaring media
belum memadai | sosial dan komunikasi yang
dibandingkan dengan | memudahkan transaksi
kompleksitas regulasi dan | informasi antar kelompok /
tuntutan pekerjaan yang | Individu

dinamis

Ada beberapa tantangan dan peluang yang dihadapi Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora. Tantangan yang dihadapi

antara lain Mindset paratur yang belum menerima system meryt

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026 11-59



sebagai dasar dalam manajemen kepegawaian, intervensi politik dalam

birokrasi yang tidak dapat dihindario, dan kompetensi aparatur yang

belum memadai dibandingkan dengan kompleksitas regulasidan

tuntutan pekerjaan yang dinamis. Sedangkan untuk peluangnya

antaralain : Regulasi mengenai manajemen PNS yang mengarah pada

system meryt, Komitmen para pemangku kepentingan dalam

mewujudkan reformasi birokrasi, khususnya reformasi birikrasi bidang

aparatur, dan meluasnya jejaring media sosial dan komunikasi yang

memudahkan transaksi informasi antar kelompok / individu.

Selain Tantangan dan Peluang diatas. juga terdapat tantangan

dalam Pengembangan Kompetensi, antara lain :

1. Program pengembangan kompetensi belum mendukung kebutuhan
yang strategis bagi organisasi

2. Penyesuaian dengan lingkungan eksternal yang berubah sangat
cepat

3. Pengembangan kompetensi harus terhubung dengan penilaian
kinerja dan program manajemen talenta

4. Tuntutan terhadap pelayanan publik yang lebih baik di era digital
Kemajuan teknologi telah mengubah budava kerja birokrasi.

S. Program pengembangan kompetensi belum mendukung proses
transformasi organisasi (kebijakan reformasi birokrasi)

6. Dampak Pandemi Covid 19 pada perubahan skema metode
pengembangan kompetensi

Adapun yang juga mempengaruhi peluang yang dihadapi Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora adalah Arah Pembangunan ASN
dalam RPJM, antara lain :

1. RPJM 1 (2005-2009) : Good Governance
2. RPJM 2 (2010 -2014) : Bureaucratic Reform & New Civil Service Law
(UU ASN)
3. RPJM 3 (2015-2019) : Smart Indonesia Civil Service (ASN)
4. RPJM 4 (2020-2024) : ASN as a Human Capital
Profil ASN (Memiliki / Menguasai): v Nasionalisme
v Integritas
v Hospitality

v Networking
Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
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v Teknologi Informasi
v Bahasa Asing

v Entrepreneurship

Untuk menghadapi tantangan dan mamanfaatkan peluang yang
ada, maka Badan Kepegawaian daerah Kabupaten Blora memiliki 2
(dua) Program Utama yaitu Program Kepegawaian Daerah dan Program
Pengembangan Sumber Daya Manusia. Untuk tahun-tahun
sebelumnya yaitu tahun 2016 - 2020, sebelum adanya Pemetaan
Permendagri 90 Tahun 2029 maupu Pemutakhirannya dalam
Kepmendari Nomor 050-3708 Tahun 2020 maka 2 (dua) Program
Utama Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora adalah Program
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur serta Program
Pembinaan dan Pengembangan Sumber Daya Aparatur. Untuk
Indikator kedua Program tersebut yang tidak dapat mencapai target
pada akhir tahun RPJMD adalah Jumleh ASN yang mengikuti
Pendidikan dan Pelatihan Fungsioanl. Hal ini dikarenakan ketersediaan
anggaran yang kurang untuk melaksanakan Diklat Fungsional,
sehingga meskipun sudah diubuat analisis kebutuhan Diklat
Fungsional, akan tetapi pada akhirnya apab:la alokasi pagu anggaran
yang diperuntukkan bagi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
kurang mencukupi maka akan dikurangi jumlah PNS yang akan
mengikuti Diklat Fungsional sehingga tidak memenuhi target yang
ditetapkan. Selain itu juga adanya pandemic Covid 19 pada tahun 2020
yang mengakibatkan adanya refocusing anggaran serta adanya
pembatasan pelaksanaan kegiatan-kegiatan tatap muka sevara
berkelompok termasuk kediatan Diklat-Diklat. Adapun Capaian kedua
Program tersebut dalam Tahun 2016 - 2020 dapat dilihar dalam Tabel
2.9 berikut ini :
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Perangkat Daerah

Berdasarkan hasil identifikasi dan kajian atas pelaksanaan
pelayanan kepegawaian Badan Kepegawzian Daerah Kabupaten
Blora, dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan yang di
hadapi dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi pelayanan:

1. Pengadaan Aparatur
- Belum optimalnya penghitungn kebutuhan pegawai
- Belum terpenuhinya kebutuhan jumlah ideal PNS
dikarenakan kebijakan instansi pusat
2. Diklat Kepemimpinan
- Sulit mencari calon peserta Diklat PIM Tk. II dikarenakan
aturan batasan usia
- Masih banyaknya pejabat administrator dan pengawas yang
belum mengikuti Diklat Kepemimpinan
3. Diklat Prajabatan
- Regulasi diklat prajabatan yang mengatur batas waktu
maksimal satu tahun sejak diangkat CPNS wajib
mengikuti Diklat berpengaruh terhadap perencanaan dan
penganggaran
4. Diklat Teknis dan Fungsional
- Belum optimalnya perencanaan kediklatan melalui Analisis
Kebutuhan Diklat
5. Mutasi Kepangkatan
- Masih adanya kekurangpatuhan perangkat daerah untuk
mengusulkan kenaikan pangkat tepat waktu
6. Pembinaan Pegawai
- Masih adanya proses perceraian PNS tidak sesuai mekanisme
kepegawaian

- Masih terjadinya pelanggaran disiplin PNS
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7. Administrasi Kesejahteraan Pegawai
- Belum terintegrasi menggunakan Teknologi Informasi
- Belum sepenuhnya PNS memiliki Karis/Karsu /Karpeg/Taspen/
KPE
- Jumlah PNS yang menerima penghargaan Satya Lancana
Karya Satya Relatif Kecil
- Belum optimalnya pembekalan bagi PNS yang akan
memasuki masa purna tugas
8. Penataan Aparatur
- Masih adanya gap competency aparatur pemerintah daerah
- Masih adanya intervensi  politis dalam penempatan

aparatur

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih

RPJMD Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 merupakan tahap
pemantapan pembangunan secara menyeluruh di berbagai bidang
dengan menekankan pencapaian daya saing perekonomian dari sektor
industri pengolahan berlandaskan keunggulan sumber daya manusia
yang berkualitas serta kemampuan ilmu dan teknologi yang terus
meningkat demi terwujudnya perekonomian daerah yang kuat dan
merata. Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan,
tantangan dan peluang serta isu-isu strategis yang terjadi di Kabupaten
Blora, maka Visi Pemerintah Kabupaten Blora, yaitu : " Sesarengan
Mbangun Blora: Unggul dan Berdaya Saing ".

Penjelasan Visi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sesarengan Mbangun Blora, Sesarengan Mbangun Blora
mengandung makna bahwa pembangunan yang dilaksanakan di
Kabupaten Blora diharapkan dapat dilaksanakan secara bersama
bahu membahu dengan mengoptimalkan seluruh potensi dan
kapasitas yang dimilikinya dengan dukurgan seluruh masyarakat
dan stakeholder terkait termasuk pihak swasta.

2. Unggul, Unggul dapat dimaknai sebagai kondisi Kabupaten Blora
yang lebih baik dibandingkan dengan daerah lain dengan
memanfaatkan segala potensi lokal baik sumber daya manusia

maupun sumber daya ekonomi yang dimiliki.
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3. Berdaya Saing, Berdaya saing dapat dimaknai sebagai kemampuan
dan kekuatan untuk bersaing dengan daerah lain dengan
memanfaatkan keunggulan komparatif dan kompetetif yang dimiliki
Kabupaten Blora.

Mengingat eratnya kaitan antara Renstra Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora dengan Dokumen RPJMD 2021-2026, maka
dalam penyusunannya harus menjadikan Dokumen Perencanaan
Jangka menengah tersebut sebagai acuan. Berdasarkan urusan dan
kewenangan yang dimiliki, dalam rangka pencapaian Visi-Misi
Pemerintah Kabupaten Blora, Badan Kepegewaian Daerah Kabupaten
Blora berkontribusi untuk mewujudkan Misi Ketiga dalam RPJMD.
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora sebagai penyelenggaran
urusan pemerintahan di Bidang Kepegawaian serta Pendidkan dan
Pelatihan mempunyai posisi yang sangat strategis dalam upaya
pencapaian Visi Misi Pemerintah Kabupaten Blora tersebut di atas. Hal
ini sesuai dengan Misi Ketiga, “Mewujudkan Birokrasi yang
Profesional Progresif, Bersih dan Akuntabel”.

Tujuan yang ingin diwujudkan pada Misi 3 adalah Meningkatkan

kualitas Tata Kelola Pemerintahan, dengan sasaran yang ingin

dicapai yaitu: Terwujudnya Birokrasi yang Kapabel (Meningkatnya

Kompetensi dan Profesionalitas ASN).

Telaahan terhadap visi, misi dan program kepala daerah dan wakil

kepala daerah terpilih di Kabupaten Blora dalam hubungannya dengan

tugas pokok dan fungsi dari Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten

Blora dapat dilihat pada Tabel 3.1.berikut ini -
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Untuk itu Program dan Kegiatan yang dilaksanakan
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora didasarkan untuk
memberikan motivasi kepada aparatur agar terwujud SDM aparatur yang
profesional, disiplin, berkinerja dan berakuntabilitas sehingga pelayanan

publik menjadi prima.

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Perangkat Daerah Provinsi

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora merupakan bagian
dari Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah yang merupakan
bagian dari Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia oleh sebab
itu Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
selama 5 ( lima ) tahun ke depan diarahkan dan di selaraskan dengan
renstra di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah pada
Priortitas Pembangunan Provinsi Jawa Terigah yang salah satunya
adalah Pemantapan tata kelola pemerintahan dan kondusivitas wilayah
serta peningkatan kapasitas dan ketahanan fiskal daerah.

3.3.1 Telaahan Renstra K/L
Arah kebijakan dan strategi nasional sub bidang aparatur dengan

sasaran terwujudnya pemerintahan yang efisien dan produktif adalah:

1. Penataan kelembagaan instansi pemerintah yang tepat ukuran, tepat
fungsi dan sinergis;

2. Penataan bisnis proses yang sederhana, transparan,
partisipatif, dan berbasis e-government,

3. Penerapan manajemen ASN yang transparan, kompetitif, dan berbasis
merit untuk mewujudkan ASN yang profesicnal dan bermartabat;

4. Penerapan sistem manajemen kinerja nasional yang efektif;

S. Peningkatan kualitas kebijakan publik;

6. Peningkatan kepemimpinan untuk perubahan birokrasi untuk

mewujudkan kepemimpinan yang visioner, berkomitmen tinggi, dan

transformatif;

7. Peningkatan efisiensi (belanja aparatur) penyelenggaraan
birokrasi.

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah II-5
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Penajaman program dan kegiatan strategis dalam Renstra Badan
Kepegawaian Negara, mencakup Pengembangan sistem manajemen
kepegawaian, penyempurnaan berbagai kebijakan dan peraturan
perundang-undangan kepegawaian, pembangunan dan pengembangan
sistem  penyelenggaraan pelayanan  administrasi dan mutasi
kepegawaian, penegakan pelaksanaan  peraturan perundang-
undangan kepegawaian, melanjutkan pembangunan dan
pengembangan sistem informasi manajemen kepegawaian, serta
kegiatan strategis dalam kerangka reformasi birokrasi internal Badan

Kepegawaian Negara.

Badan Kepegawaian Negara (BKN) merupakan lembaga pemerintah
nonkementerian yang diberi kewenangan melakukan pembinaan dan
menyelenggarakan Manajemen ASN secara nasional. Pada Pasal 47 UU
5/2014 disebutkan bahwa fungsi BKN adalah: (1) pembinaan
penyelenggaraan Manajemen ASN; (2) penyelenggaraan Manajemen ASN
dalam bidang pertimbangan teknis formasi, pengadaan, perpindahan
antar instansi, persetujuan kenaikan pangkat, pensiun; dan (3)
penyimpanan informasi Pegawai ASN yang telah dimutakhirkan oleh
Instansi Pemerintah serta bertanggung jawab atas pengelolaan dan
pengembangan Sistem Informasi ASN. Apabila diilustrasikan dengan
bangunan berpilar, maka bangunan BKN ini disokong oleh 4 (empat)
pilar, yaitu: (1) pembinaan; (2) pelayanan; dan (3) pengelolaan; (4)
pengawasan dan pengendalian. Keempat pilar tersebut merupakan
ekstraksi dari tugas dan fungsi BKN sebagaimana disebutkan didalam
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara.

Sasaran strategis BKN dalam rangka mewujudkan visi,
melaksanakan misi dan mencapai tujuan berdasarkan potensi dan
permasalahan BKN serta kebijakan nasional dalam RPJMN adalah
“Meningkatnya Tingkat Profesionalisme Pegawai ASN”. Sasaran strategis
dalam mewujudkan visi dan misi BKN adalah:

1. Meningkatnya kualitas pengelolaan ASN;
2. Keandalan sistem informasi ASN;

3. Meningkatnya disiplin pegawai;

4. Meningkatnya profesionalisme ASN;

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah I1-6
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S. Terwujudnya pelayanan kepegawaian dengan berbasis manajemen

mutu;

6. Meningkatnya pelayanan pembinaan PNS;

7. Terwujudnya BKN yang akuntabel dan tata kelola pemerintahan yang
baik.

Tabel 3.2.

Permasalahan Pelayanan Badan Kepegawaizn Daerah Kabupaten Blora
berdasarkan Sasaran Renstra beserta Faktor Penghambat dan Pendorong
Keberhasilan Penanganannya

Sasaran Jangka Sebagai Faktor
No | Menengah Renstra | Permasalahan Pelayanan Badan
BKD Provinsi Kepegawaian Daerah Kab. Blora Psnghambat Pendorong
Jateng
(1) (2) (3) (4) (5)

1 | Meningkatnya sBelum optimalnya eSistem e Mandat BKN yang
kualitas penghitungn kebutuhan Man:jemen ASN. kuat berdasarkan
pengelolaan ASN | pegawai dalam pengadaan Manajemen ASN di | Undang-

2 | Keandalan aparatur instansi UndangUU untuk
sistem informasi | e Belum terpenuhinya pemerintah pusat instansi
ASN kebutuhan jumlah dan daerah dibawahnya
Meningkatnya ideal PNS dikarenakan berjelan masing- e Infrastruktur
disiplin pegawai kebijakan instansi eSistem yang kelembagaan BKN

3 | Meningkatnya pusat dibangun belum yang memadai
profesionalisme | eDalam Pelaksanaan Diklat sepenuhnya sehingga akan

ASN Kepemimpinan sulit dijadikan standar memudahkan

4 | Terwujudnya mencari calon peserta vang diterapkan di | penetrasi
pelayanan Diklat PIM Tk. II seluruh instansi pelayanan
kepegawaian eMasih banyaknya pejabat pemerintah, baik kepegawaian di
dengan berbasis | administrator dan pengawas | pusa: maupun Badan
manajemen yang belum mengikuti daerah. Kepegawaian
mutu DiklatKepemimpinan Manzjemen ASN Daerah

berjalan sesuai
adat istiadat” di
masing-masing
Permasalahan Sebagai Faktor
Sasaran Jangka Pelayanan Badan
- Menenga_h Kepegawaian Penghambat Pendorong
Rmma i Daerah Kab. Blora

(1) (2) (3) (4) (5)

1. | Meningkatnya eKesejahteraan e Tumpang tindih | « Teknologi
pelayanan Pegawai Belum kewenangan digital yang
pembinaan PNS terintegrasi antar lembaga semakin

2. |Terwujudnya BKN menggunakan pemerintahan canggih yang

yang akuntabel dan | Teknologi Informasi yang dapat
Tata Kelola ¢ Belum sepenuhnya mengurusi ASN digunakan
Pemerintahan yang | PNS memiliki (Kementerian untuk
baik Karis/Karsu /Karpeg/ PAN RB, KASN, | mempermudah
Taspen/ KPE LAN, dan BKN) pelayanan
¢ Jumlah PNS yang e Peraturan kepegawaian
menerima perundang-
penghargaan Satya undangan yang
Lancana Karya Satya harus segera
Relatif Kecil direvisi
e Belum optimalnya e Seiring dengan
pembekalan bagi perkembangan
PNS yang akan jaman dan
memasuki masa tuntutan publik
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purna tugas yvang bergerak

eDalam Penataan semakin cepat,
Aparatur Masih maka
adanya gap kompetensi
competency aparatur ASN harus
pemerintah daerah ditingkatkan
s Masih adanya s Pemerataan
intervensi politis kompetensi
dalam penempatan ASN sehingga
aparatur perlu segera
disusun
standar
kompetensi
ASN
+ Sektor
pe :layanan
publik pun
masih belum
maksimal
» Database dan
sistem

informasi ASN
informasinya
kurang lengkap
dan tidak
mutakhir

3.3.2. Telaahan Renstra Perangkat Daerah Provinsi

Pada Renstra Badan Kepegawaian Daerah Propinsi Jawa Tengah,
Sasaran yang akan dicapai dalam pelaksanaan manajemen
kepegawaian daerah adalah :

1. Meningkatnya sistem pola karier yang jelas dan terukur;

2. Meningkatnya pelayanan manajemen mutasi kepegawaian;

3. Meningkatnya kinerja PNS yang berbasis kompetensi;

4. Menurunnya penyelesaian kasus pelanggaran disiplin PNS dan
meningkatnya kesejahteraan PNS ;

5. Meningkatnya akurasi data sumber daya aparatur melalui
pengembangan sistem informasi manajemen kepegawaian ;

6. Meningkatnya layanan administrasi kepegawaian.

Salah Satu Prioritas Pembangunan Provinsi Jawa Tengah adalah
Pemantapan tata kelola pemerintahan dan kondusivitas wilayah serta
peningkatan kapasitas dan ketahanan fiskal daerah. Dalam hal ini BKD
Kabupaten Blora sebagai bagian dari BKD Provinsi Jawa Tengah juga
mendukung usaha untuk pencapaian Sasaran dalam Manajamen

Kepegawaian Daerah. Tujuan Renstra Sasaran yaitu :
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1. Distribusi Penempatan PNS Dalam Jabatan (Sesuai Kualifikasi dan
Kompetensi)

2. Pengembangan Layanan Kepegawaian Yang Cepat dan Terintegrasi

3. Terwujudnya Penyelenggaraan Sistem Merit Dalam Manajemen ASN

Arah Kebijakan:

1. Penyusunan peta jabatan dan rencana Kebutuhan Pegawai untuk 5
(lima) tahun berdasarkan anjab dan ABK

2. Harmonisasi pengajuan rencana kebutuhan formasi ke Kementerian
PAN RB berbasis aplikasi.

Strategi dan Arah Kebijakan

1. Penerimaan pegawai pindah mutasi dari Instansi luar provinsi sesuai
kebutuhan formasi yang kosong

2. Pengisian jabatan struktural melalui promosi terbuka dan
talentscouting

3. Pemetaan kompetensi PNS

4. Pemanfaatan hasil pemetaan kompetensi untuk penataan PNS sesuai
kebutuhan prioritas pembangunan daerah

Arah Kebijakan:

1. Fasilitasi pelaksanaan Tugas Belajar dan Ijin Belajar

2. Penerapan e-kinerja

3. Pengembangan manajemen talenta Distribusi PenempatanPNS Dalam
Jabatan (Seuai Kulifikasi dan Kompetensi)

SASARAN I

- Strategi I: Perencanaan Formasi dan Pengacaan Pegawai

- Strategi II: Penempatan dan Penataan PNS dalam Jabatan Sesuai
Kualifikasi dan Kompetensi

- Strategi III: Peningkatan Kualifikasi dan Kornpetensi PNS

Arah Kebijakan:

1. Pengembangan layanan kepegawaian berbasis aplikasi online sistem
untuk percepatan processing data (Pengadaan, Mutasi, Kenaikan
Pangkat, Cuti,Kehadiran, Pensiun dll).

2. Penyediaan sarpras server dan infrastruktur FO penunjang pelayanan
kepegawaian.

3. Penyediaan SDM penyelenggara IT bidang kepegawaian yang

kompeten
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4. Pemanfaatan CAT-BKN dalam berbagai kegiatan manajemen
kepegawaian.

Arah Kebijakan:

1. Pengembangan ruang layanan kepegawaiar di BKD.

2. Pengembangan aplikasi kepegawaian terintegrasi dalam simpeg BKD
Provinsi Jawa Tengah.

3. Adopsi  pengembangan aplikasi layanan kepegawaian oleh
Kabupaten /Kota.

4. Update dan validasi data secara berkala.

5. Transaksi data kepegawaian melalui SAPK terintegrasi.

Arah Kebijakan:

1. Pembinaan PNS dalam rangka peningkatan kinerja individu dan
organisasi serta indeks kepuasan masyarakat (IKM).

2. Penjatuhan hukuman disiplin dan/atau pemberhentian terhadap PNS
yangmelakukan pelanggaran disiplin. Pengembangan Layanan
Kepegawaian Yang Cepat dan Terintegrasi

SASARAN II

- Strategi IV: Transformasi Layanan Kepegawaian dari Manual Menjadi
Berbasis Aplikasi

- Strategi V: Integrasi Layanan Kepegawaian

- Strategi VI Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian Pegawai.
Prioritas Layanan Kepegawaian berdasarkan

Rumusan Strategi dan Kebijakan:

1. Penguatan Assessment Center dan Pemetaan Kompetensi ASN;

2. Pengembangan e-Kinerja;

3. Penyusunan konsep manajemen talenta menuju pola karir;

4. Penataan PNS seusai formasi, kualifikasi, kompetensi dan kebutuhan
prioritas pembangunan daerah;

5. Pengembangan fasilitasi dan otomatisasi layanan adiministrasi
kepegawaianyang inovatif berbasis online system (antara lain: untuk
jin kepegawaian,mutasi, kenaikan pargkat, kenaikan jabatan
fungsional, pemberian tandakehormatan, Jaminan Kecelakaan Kerja,
Jaminan Kematian, ujian kedinasan, sumpah janji, pensiun, dan
layananan dministrasi kepegawaian lainnya;

6. Seleksi dan promosi terbuka;
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7. Pemberian kesempatan tugas belajar dan ijin belajar;

8. Pembinaan dan penanganan kasus pelanggaran disiplin/kode etik

kepegawaian;

Fasilitasi

peningkatan

kesejahteraan

renumerasi,perlindungan dan reward - punishment;

10. Penyusunan

dan  pengajuan

formasi

pegawai,

kebutuhan

penerapan

pegawai

mempertimbangkankondisi eksisting dan prediksi pensiun 5 th ke

depan dan penyiapan fasilitasipengadaan CPNS dan PPPK;

11. Pengembangan Simpeg dan e-Filing.

Tabel 3.3

Permasalahan Pelayanan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora berdasarkan berdasarkan Sasaran Renstra BKD Provinsi Jawa

Tengah beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan

Penanganannya
Sasaran Jangka : : Sebagai Faktor
No | Menengah Renstra | Permasalahan Pelayanan Badan
: BKD Provinsi Kepegawaian Daerah Kab. Blora FPenghambat Pendorong
Jateng '
(1) (2) (3) 4 (5)
1. | eDistribusi eSistem pola karier yang | e Pengembangan e Arah
Penempatan belum jelas dan terukur kompetensi belum Pembangunan
PNS Dalam | ¢ Adanya CPNS baru yang mendukung ASN dalam RPJM
Jabatan seudah mengajukan kebutuhan yang | 1(2005-2009): Good
(Sesuai proses mutasi strategis bagi | Governance
Kualifikasi dan organisasi
ko Kempetensi)

2. | Pengembangan *Masih kurangnya kinerja * Penycsuaian dengan | 11{2010-2014):
Layanan PNS yang berbasis lingkungan Bureaucratic
Kepegawaian kompetensi eksternal yang Reform & New
Yang Cepat dan | eMasih adanya pelanggaran berubah sangat Civil Service Law
Terintegrasi disiplin dan kasus-kasus cepat (UU ASN)

kepegawaian 11{2015-2019):
Smart Indonesia

3. Terwujudnya eBelum dilaksanakannya ¢ Pengembangan Civil Service (ASN)
Penyelenggara.an Sistem Merit secara kom} etensi harus v [2020-2024] H
Sistem Merit keseluruhan terhubung dengan ASN as a Human
Dalam penﬂajan kj_ntea Capital

Manajemen ASN

sManajemen Talenta yang
belum dilaksanakan /
Talent Pool

eBelum optimalnya layanan
administrasi kepegawaian

e Belum optimalnya
pelaksanaan diklat-diklat
karena keterbatasan
anggaran

eDalam Penataan Aparatur
Masih adanya gap
competency aparatur
pemerintah daerah

e Masih adanya
intervensi politis dalam
penempatan aparatur

dan program
man#jemen talenta

e Tuntutan terhadap
pelayanan publik
yang lebih baik di
era digital
Kemsjuan teknologi
telah mengubah
budaya kerja
birokrasi

e Program
pengembangan
kompetensi belum
mencdukung proses
transformasi

e Profil ASN
(Memiliki /
Menguasai):

v Nasionalisme
v Integritas

v Hospitality

v’ Networking
vTeknologi
Informasi

v Bahasa Asing
v Entrepreneurship
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Sasaran Jangka Sebagai Faktor
No | Menengah Renstra | Permasalahan Pelayanan Badan

BKD Provinsi Kepegawaian Daerah Kab. Blora Penghambat Pendorong
Jateng {
(1) (2) (3) 4) (5)
eProgram

pengsmbangan
kompetensi belum
mendukung proses
transformasi -
orgariisasi
(kebi akan reformasi
birokrasi)

¢ Dampak Pandemi
Covid 19 pada
perubahan skema
metode
pengembangan
kompetensi

e Peraturan
perundang-
undiéngan yang
harus segera
direvisi

e Seiring dengan
perkembangan
jaman dan tuntutan
publik yang
bergerak semakin
cepa’, maka
kompetensi ASN
harus ditingkatkan

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora merupakan lembaga
yang tidak masuk ke dalam pembahasan RTRW dan KLHS hal ini

disebabkan Tugas Pokok dan Fungsinya tidak berkaitan secara langsung.

3.4.1 Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Kajian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang selanjutnya
disebut RTRW, sesuai Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang Pasal 11 ayat (2), mengamanatkan pemerintah daerah
kabupaten berwenang dalam melaksanakan penataan ruang wilayah
kabupaten yang meliputi perencanaan tata ruang wilayah kabupaten,
pemanfaatan ruang wilayah kabupaten, dan pengendalian pemanfaatan
ruang wilayah kabupaten.

Fungsi RTRW Kabupaten/Kota:
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1. Acuan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD).

2. Acuan  dalam  pemanfaatan ruang/pengembangan  wilayah
kabupaten/kota;

3. Acuan untuk mewujudkan keseimbangan pembangunan dalam
wilayah kabupaten/kota;

4. Acuan lokasi investasi dalam wilayah kabupaten/kota yang dilakukan
pemerintah, masyarakat, dan swasta;

5. Pedoman untuk penyusunan rencana rinci tata ruang di wilayah
kabupaten /kota;

6. Dasar pengendalian pemanfaatan ruang dalam
penataan/pengembangan wilayah kabupaten/kota yang meliputi
penetapan peraturan 2zonasi, perizinan, pemberian insentif dan
disinsentif, serta pengenaan sanksi;

7. Acuan dalam administrasi pertanahan.

RTRW kabupaten memuat tujuan, kebijakan, dan strategi
penataan ruang wilayah kabupaten (penataan kabupaten); rencana
struktur ruang wilayah kabupaten; rencana pola ruang wilayah
kabupaten; penetapan kawasan strategis kabupaten; arahan
pemanfaatan ruang wilayah kabupaten; dan ketentuan pengendalian
pemanfaatan ruang wilayah kabupaten. Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora merupakan lembaga yang tidak masuk kedalam
pembahasan RTRW. Hal ini disebabkan Tugas Pokok dan Fungsinya

tidak berkaitan secara langsung.

3.4.2 Telaah Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Kajian Lingkungan Hidup Strategis yang selanjutnya disebut
KLHS adalah rangkaian analisis yang sistematis, menyeluruh dan
partisipatif —untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan
berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalampembangunan
suatu wilayah dan / atau kebijakan, rencana, dan /atau program. Kajian
Lingkungan Hidup Strategis ( KLHS ) telah dilakukan oleh Pemerintah

Kabupaten Blora.
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Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Rencana Program
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) adalah rangkaian
proses mengumpulkan, menganalisis, dan menghasilkan informasi;
rangkaian proses dialog pihak-pihak yang berkepentingan; dan rangkaian
proses mengintegrasikan hasilnya dalam dokumen perencanaan. KLHS
RPJMD yang akuntabel tidak hanya karena analisisnya baik, namun juga
karena dibangun dengan proses terpadu, transparan dan partisipatif
melibatkan pemangku kepentingan, yaitu para perencana, pengambil
keputusan, dan masyarakat. Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora merupakan lembaga yang tidak masuk kedalam pembahasan KLHS
hal ini disebabkan Tugas Pokok dan Fungsinya tidak berkaitan secara

langsung.

3.5 Penentuan Isu-isu Strategis

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora merupakan lembaga
yang tidak masuk kedalam pembahasan RTRW dan KLHS hal ini
disebabkan Tugas Pokok dan Fungsinya tidak berkaitan secara langsung.

Kajian Lingkungan Hidup Strategis yang selanjutnya disebut KLHS
adalah rangkaian analisis yang sistematis, menyeluruh dan partisipatif
untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan telah
menjadi dasar dan terintegrasi dalampembangunan suatu wilayah dan /
atau kebijakan, rencana, dan /atau program.Kajian Lingkungan Hidup
Strategis ( KLHS ) yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten
Blora.

Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah
untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya.
Isu-isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan pembangunan daerah karena
dampaknya yang signifikan bagi daerah dengan karakteristik bersifat
penting, mendasar, mendesak, berjangka panjang, dan menentukan
tujuan penyelenggaraan pemerintahan daerah dimasa yang akan datang.
[su-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi OPD adalah kondisi yang
menjadi perhatian dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya

yang signifikan bagi OPD dimasa datang.
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Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan pelayanan Badan

Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora dan telaahan terhadap, maka

dapat teridentifikasi isu-isu strategis pembangunan berkelanjutan yang

berkaitan dengan tugas dan fungsi serta yang dihadapi oleh Badan

Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora walaupun secara tidak langsung
adalah sebagai berikut :
1. Manajemen Talenta ASN.

F @

Penerapan Sistem Merit.

Penyederhanaan Birokrasi.

Penetapan formasi CPNS/CASN secara ketat. Kebijakan minus growth
ditempuh pemerintah untuk merasionalisasi jumlah pegawai secara
alamiah. Artinya, jumlah CPNS yang diterima tidak sebanding dengan
jumlah PNS yang pensiun. Hal ini mempengaruhi ada tidaknya
penyelenggaraan seleksi CPNS, khususnya dari formasi umum.

Sistem rekrutmen berbasis kompetensi. Persyaratan dalam pengajuan
formasi CPNS, harus didukung oleh dokumen teknokratik
perencanaan kebutuhan pegawai, berupa Analisis Jabatan ‘dan

Analisis Beban Kerja.

6. Penyempurnaan sistem diklat untuk mendukung kinerja.

7. Sistem promosi terbuka dan penempatan dalam jabatan berbasis

kompetensi..

8. Terkait dengan pelayanan publik, agenda prioritas nasional adalah
penguatan integritas dalam pelayanan publik.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah
Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari
penyertaan misi. Tujuan organisasi harus konsisten dengan tugas dan
fungsinya. Penetapan tujuan ini didasarkan pada faktor — faktor kunci
keberhasilan yang di tetapkan setelah penyelarasan visi dan misi
Bupati dan Wakil Bupati terpilih. Memperhatikan kondisi internal dan
eksternal serta mengacu pada Visi Pemerintah Kabupaten Blora yaitu
"Sesarengan Mbangun Blora : Unggul dan Berdaya Saing" maka
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora menetapkan langkah-
langkah dalam rangka mencapai visi tersebut. Penjelasan Visi tersebut
adalah sebagai berikut :
4.1. Visi
Visi adalah rumusan keadaan masa depan yang dicapai
dengan mendasarkan pada situasi dan kondisi yang ada. Visi
menggambarkan arah pembangunan atau kondisi masa depan
daerah yang ingin dicapai dalam kurun waktu 5 (lima) tahun. Visi
pembangunan daerah dalam RPJMD adalah visi Bupati dan Wakil
Bupati terpilih yang disampaikan pads saat pemilihan kepala
daerah (pilkada). Visi pembangunan jangka menengah Kabupaten
Blora tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut :

“Sesarengan Mbangun Blora, Unggul dan Berdaya Saing”

LVisi tersebut merupakan kelanjutan dari visi sebelumnya dengan
melanjutkan misi dan program yang belum tercapai secara optimal.
Visi RPJMD Kabupaten Blora tahun 2021-2026 terdiri dari 3
(tiga) frase yaitu:
1. Sesarengan Mbangun Blora
Sesarengan Mbangun Blora mengandung makna bahwa
pembangunan yang dilaksanakan di Kabupaten Blora
diharapkan dapat dilaksanakan secara bersama bahu membahu
dengan mengoptimalkan seluruh potensi dan kapasitas yang

dimilikinya dengan dukungan seluruh masyarakat dan
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stakeholder terkait termasuk pihak swasta. Sesarengan

mbangun warga secara rinci mengandung 3 (tiga) makna

sebagaimana berikut :

a. Tumbuh dan berkembangnya nilai-nilai kebersamaan dalam
membangun antara pemerintah, swasta, dan rakyat.

b. Berkembangnya semangat kebersamaan dalam
melaksanakan dan mengisi pembangunan.

c. Berkembangnya semangat kebersamaan dalam

memanfaatkan dan merawat hasil pembangunan.

o
/ Sesarengan Mban \

- Tumbuh dan berkembangnya T Berkembangnya semangat
nilai - nilai kebersamaan dalam 1 kebersamaan dalam
o membangun antara " | melaksanakan dan mengisi
pemerintah, swasta dan rakyat pembangunan

Berkembangny 3 semangat
kebersamaandalam
memanfaatkan dan merawat

\ hasil pembangi.nan /

2. Unggul
Unggul dapat dimaknai sebagai kond:isi Kabupaten Blora yang
lebih baik dibandingkan dengan daerah lain dengan
memanfaatkan segala potensi lokal baik sumberdaya manusia
maupun sumberdaya ekonomi yang dimiliki. Unggul secara rinci
mengandung 2 (dua) makna sebagaimana berikut :
a. Kondisi ekonomi masyarakat yang berkembang dan berdaya
berdasarkan potensi lokal.

b. Kabupaten Blora yang unggul di Tingkat Provinsi dan

Nasional.
P R
Unggul ]
Kondisi ekonomi masyarakat ¢ _ | KabupatenBlora yang unggul
yang berkembang dan berdaya E) 2 | diTingkat Provinsi dan
. berdasarkan potensilokal d Nasional

L

L
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3. Berdaya Saing

Berdaya saing dapat dimaknai scbagai kemampuan dan

kekuatan untuk bersaing dengan daerah lain dengan

memanfaatkan keunggulan komparetif dan kompetetif yang
dimiliki Kabupaten Blora. Berdaya saing secara rinci
mengandung 2 (dua) makna sebagaimana berikut :

a. Kemampuan daerah dalam mengelola aset dan proses, daya
tarik dan agresivitas pada sektor ekonomi, social, dan budaya
untuk menciptakan nilai tambah dalam rangka menambah
kekayaan daerah guna menyejahterakan masyarakat.

b. Kemampuan daerah dalam mengembangkan lingkungan yang

produktif bagi bisnis dan inovasi yang berkelanjutan.

i TN
Berdaya Saipg \|
|

Kemampuan daerah dalam mengelola Kemampuandaerah dalam |
aset dan proses, daya tarik dan e I mengembangkan lingkungan |
agresivitas pada sektor ekonomi, sosial yang produktif bagi bisnis

|
|
dan budaya untuk menciptakan nilai dan inovasiyang i
tambah dalam rangka menambah berkelanjutan. |

|

kekayaan daerah guna menyejahterakan

\ masyarakat. /

4.2. Misi

Sesuai dengan visi : “Sesarengan Mbangun Blora, Unggul
dan Berdaya Saing”, maka ditetapkan misi sebagai bentuk upaya
untuk mewujudkan visi. Misi adalah rumusan umum mengenai
upaya-upaya yang akandilaksanakan untuk mewujudkan visi.
Perumusan misi RPJMDKabupaten Blora Tahun 2021-2026
dilakukan dengan memperhatikan isu-isu strategis pembangunan
jangka menengah dan keselarasannys dengan misi RPJPD
Kabupaten Blora tahun 2005-2025, RPJMN Tahun 2020-2024, dan
RPJMD Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2023.

Visi Sesarengan Mbangun Blora: Unggul dan Berdaya Saing
akan ditempuh dengan 5 Misi berikut ini :
1. Membangun sumberdaya manusia yang berkualitas, berdaya

saing dan berkarakter.
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2. Mewujudkan infrastruktur yang baik dan tata lingkungan yang
berkelanjutan.

3. Mewujudkan birokrasi yang profesional, progresif, bersih dan
akuntabel.

4. Menciptakan kondisi wilayah yang kondusif.

5. Memperkuat ekonomi kerakyatan berbasis potensi daerah, dan
membuka peluang investasi untuk mengurangi pengangguran
dan kemiskinan.

Misi Rencaja Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) Kabupaten Blora memiliki keselarasan dengan :

1. Sasaran Pokok RPJPD Kabupaten Blora 2005-2025

2. Misi dan 7 Agenda Pembangunan RPJNV.N tahun 2020-2024

3. Misi RPJMD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2023

Renstra Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun
2021 - 2026 yang akan disusun memuat Program yang menjadi
arah bagi implementasi kebijakan Bupati dan Wakil Bupati dalam
upaya mencapai misi utamanya yang terkait dengan tugas pokok
dan fungsi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora.
Berdasarkan visi dan misi pembanguan jangka menengah Tahun
2021-2026 tersebut diatas, maka Badan Kepegawaian Daerah
sebagai Organisasi Perangkat Daerah mempunyai fungsi penunjang
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah yaitu
Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan.

Sebagai upaya untuk mendukung visi, misi, tujuan, sasaran
dan kebijaksanaan Pemerintahan di bawah kepemimpinan Bupati
dan Wakil Bupati terpilih, maka Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora sesuai Rencana Kerja (Renja) Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora Tahun 2022 memuat Program, Kegiatan
dan Sub Kegiatan yang menjadi arah bagi implementasi kebijakan
Bupati dan Wakil Bupati dalam upaya mencapai misi utamanya
yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora dan secara substansial yang mendukung

Misi Nomor 3 yaitu :

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026 V-4



“Mewujudkan birokrasi yang profesional, progresif, bersih dan akuntabel”

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora yang nantinya akan disusun setelah proses penyusunan
RPJMD selesai merupakan dokumen yang disusun melalui proses
sistematis dan berkelanjutan serta merupakan penjabaran visi
dan misi Pemerintah Kabupaten Blora dan terintegrasi dengan
potensi sumber daya manusia aparatur yang dimiliki.

Keterkaitan antara dokumen RPJMD dan Renstra Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora yang natinya disusun, dapat
ditelusuri dari sinkronisasi antara visi misi Pemerintah Kabupaten
Blora dengan tujuan dan sasaran Bacdan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora, khususnya terkait dengan Misi Ketiga , yaitu
“Mewujudkan birokrasi yang profesionel, progresif, bersih dan
akuntabel”. Berangkat dari misi tersebut, Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora menetapkan tujuan dan sasaran. Tujuan
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora yaitu Terwujudnya
Birokrasi yang Kapabel (Meningkatnya Kompetensi dan
Profesionalitas ASN), dengan Indikator Tujuan Indeks Profesionalitas
ASN dan Sasaran Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
adalah Terwujudnya Manajemen Kepegawaian yang baik dan
Profesional, dengan Indikator Sasaran Persentase Penempatan dan
Pengangkatan ASN sesuai Kompetensi. Sedangkan Tujuan untuk
Program Rutin yaitu Terwujudnya Birokrasi yang Bersih dan
Akuntabel dengan Indikator Tujuan Nilai SAKIP Perangkat Daerah
dan Sasaran Meningkatnya Kualitas Pelayanan Administrasi Umum
Perkantoran dalam Rangka Pencapaian Nilai Sakip dengan Indikator
Sasaran Persentase Pelayanan Adminstrasi Umum Perkantoran yang
Mendukung Pencapaian Skor SAKIP,

Program, Kegiatan dan Sub Kegiztan Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora mengacu pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026
dalam mendukung Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Blora,
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khususnya Misi Ketiga : “Mewujudkan birokrasi yang profesional,

progresif, bersih dan akuntabel”, dengan program pembangunan

diantaranya:

1. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia;

2. Program Kepegawaian Daerah.

3. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten /
Kota

Strategi dan Arah Kebijakan Umum

Strategi merupakan rangkaian tahapan atau langkah-langkah
yang berisikan grand design perencansan pembangunan dalam
upaya untuk mewujudkan tujuan dan sasaran pada masing-masing
misi pembangunan daerah yang telah ditetapkan. Perencanaan yang
dilaksanakan secara efektif dan efisien sebagai pola strategis
pembangunan akan memberikan nilai tambah (value added) pada
pencapaian pembangunan daerah dari segi kuantitas maupun
kualitasnya. Sebagai salah satu rujukan penting dalam
perencanaan pembangunan daerah, rumusan strategi akan
mengimplementasikan bagaimana sasaran pembangunan akan
dicapai dengan serangkaian arah kebijakan. Strategi akan
diturunkan kedalam sejumlah arah kebijakan dan program
pembangunan operasional dari upava-upaya nyata dalam
mewujudkan visi pembangunan daerah.

Strategi pembangunan jangka menengah daerah RPJMD
Kabupaten Blora tahun 2021-2026 disusun dengan memperhatikan
strategi pembangunan nasional dalam FPJMN tahun 2020-2024
dan strategi pembangunan RPJMD Provinsi Jawa Tengah tahun
2018-2023.

Pelaksanaan pembangunan berkelanjutan yang semakin
mantap dicerminkan oleh terjaganya daya dukung lingkungan dan
kemampuan pemulihan untuk mendukung kualitas kehidupan
sosial ekonomi secara serasi, seimbang, can lestari. Meningkatnya
pengelolaan dan pendayagunaan sumber cdaya alam yang diimbangi
dengan upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup didukung oleh
meningkatnya kesadaran, sikap, mental cdan perilaku masyarakat,
serta semakin mantapnya kelembagaan dan kapasitas penataan
ruang di Kabupaten Blora.
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Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora sendiri
mempunyai tugas pokok melaksanakan ebagian Tugas Bupati
Urusan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan. Dalam
melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud di atas dan
pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora. Untuk melaksanakan misi tersebut,
pemerintah Kabupaten Blora telah menetapkan tujuan dan sasaran
jangka menengah untuk dilaksanakan Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora beserta indikator kinerjanya disajikan pada Tabel
4.1 berikut ini :

Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora

Target Kinerja Tujuan/Sasaran Tahun

: Indikator %
No. Tujuan Sasaran Pajiun/Basaran ( %)
2021 | 2022 2023 2024 2025 2026
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10}
Terwujudnya
Birokrasi yang
Kapabel Indeks Profesionalitas =
1 | (Meningkatoya i 76 76 76,5 | 76,5 77 77
kompetensi dan
profesionalitas ASN)
Terwujudnya Persentase
Manajemen Penempatan dan
Kepegawaian yang Pengangkatan ASN e m 8 79 ™ ba
baik dan Profesional | sesuai Kompetensi
Terwujudnya
birokrasi yang Nilai SAKIP Perangkat -
2 Sikteit: dis Dastah 81,4 81,5 81,5 81,55 | 81,55 81,6
akuntabel
Meningkatnya == -
kualitas pelayanan Me}mngkdtn)éa i hti"s_
dministrasi SR pelayanan a ministres:
& e i umum perkantoran 100 | 100 100 100 100 100
dalam rangka

rangka pencapaian

nilai sakip pencapaian nilai sakip

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora mempunyai
Tujuan Renstra Terwujudnya Birokrasi yang Kapabel (Meningkatnya
Kompetensi dan Profesionalitas ASN) dengan Indikator Tujuan Indeks
Profesionalitas ASN (IPASN). Dan Sasaran Renstra Terwujudnya
Manajemen Kepegawaian yang baik dan Profesional, dengan Indikator
Sasaran Persentase Penempatan dan Pengangkatan ASN sesuai dengan
Kompetensi. Adapun target yang ditetapkan untuk Tujuan yaitu
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Indeks Profesionalitas ASN adalah pada Tahun 2022 adalah 76%,
Tahun 2023 dan 2024 sebesar 76,5%, dan Tahun 2025 serta 2026
sebesar 77%. Target ini ditetapkan berdasarkan penghitungan dengan
mempertimbangkan beberapa aspek indeks yang mendukung, yaitu
Indeks Kualifikasi, Indeks Kompetensi, Indeks Kinerja dan Indeks
Disiplin. Meskipun pada tahun 2020 sudah tercapai sebesar 76%
namun target yang ditetapkan untuk Tahun 2022 dan tahun-tahun
berikutmya dimulai dari 76% karena mempertimbangkan indeks
kompetensi. Dalam hal ini salah satu yang mendasari penghitungan
Indeks Kompetensi adalah ASN yang telah mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan, sedangkan untuk jumlah ASN yang telah mengikuti
Pendiudikan dan Pelatihan sangat tergantung dengan ketersediaan
anggaran untuk pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan. Berdasarkan
pengalaman tahun-tahun sebelummnya meskipun kita telah
melakukan analisis Kebutuhan Diklat, namun pada akhirnya akan
sangat tergantung dengan alokasi pagu anggaran yang ditetapkan
untuk Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora, yang biasanya
karena terlalu kecil anggaran yang disediakan maka jumlah ASN yang
akan mengikuti Pendidikan dan Pelatihan akan dikurangi junmlahnya
menyesuaikan dengan pogu anggaran ytang tersedia. Demikian juga
dengan adanya Pandemi Covid 19 yang juga berpengaruh terhadap
pelaksanan Pendidikan dan Pelatihan.

Begitu juga dengan Sasaran Renstra Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora, yaitu Terwujudnya Manejemen Kepegawaian yang
baik dan Profesional, dengan Indikator Sasaran Persentase Penempatan
dan Pengangkatan ASN sesuai dengan Kompetensi, maka target yang
ditetapkan pada Tahun 2022 sebesar 77% yang akan naik 1% di setiap
tahunnya sehingga pada tahun 2026 targetnya adalah sebesar 81%.
Diharapkan Penempatan dan Pengangkatan ASN sesuai dengan
kompetensi akan semakin naik prosentasenye setiap tahun.

Selain Tujuan tersebut BKD Kabupaten Blora juga mempunyai
Tujuan untuk Program Rutin, yaitu Terwujucnya birokrasi yang bersih
dan akuntabel, dengan Indikator Tujuan Nilai SAKIP Perangkat Daerah,
yaitu skor hasil evaluasi dari Inspektorat Kabupaten. Untuk Tahun
2022 ditetapkan targetnya sebesar 81,5, Tahun 2023 dan 2024 menjadi
81,55 serta Tahun 2025 dan 2026 targetnya adalh 81,6. Untuk Sasaran
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Program Rutin adalah Meningkatnya Kualitas Pelayanan Administrasi
Umum Perkantoran dalam Rangka Pencapaian Nilai SAKIP dengan
Indikator Persentase Pelayanan Adminstrasi Umum Perkantoran yang
Mendukung Pencapaian Skor SAKIP. Adapun target yang ditetapkan
untuk tiap tahun, dari Tahun 2022 - 2026 acdalah sebesar 100%.
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi merupakan rangkaian tahapan atau langkah-langkah
yang berisikan grand design perencanaan pembangunan dalam upaya
untuk mewujudkan tujuan dan sasaran pada masing-masing misi
pembangunan daerah yang telah ditetapkan. Perencanaan yang
dilaksanakan secara efektif dan efisien sebagai pola strategis
pembangunan akan memberikan nilai tambah (value added) pada
pencapaian pembangunan daerah dari segi kuantitas maupun
kualitasnya. Sebagai salah satu rujukan penting dalam perencanaan
pembangunan daerah, rumusan strategi akan mengimplementasikan
bagaimana sasaran pembangunan akan dicapai dengan serangkaian
arah kebijakan. Strategi akan diturunkan kedalam sejumlah arah
kebijakan dan program pembangunan operasional dari upaya-upaya
nyata dalam mewujudkan visi pembangunan daerah.

Strategi RENSTRA Badan Kepegawaian Daerzh Kabupaten Blora tahun
2021-2026 disusun dengan memperhatikan RPJMD Kabupaten Blora,
Strategi Pembangunan Nasional dalam RPJMN tahun 2020-2024 dan
Strategi pembangunan RPJMD Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2023.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora merumuskan beberapa strategi yang di
gunakan. Relevansi dan Konsistensi antara Visi dan Misi RPJMD
periode 2021 - 2026 dengan tujuan, sasaran, staretgi dan arah
kebijakan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora adalah untuk
mendukung Visi "Sesarengan Mbangun Blora Unggul dan Berdaya
Saing” dengan Misi Ketiga ”Mewujudkan birokrasi yang profesional
progresif, bersih dan akuntabel” maka Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora menetapkan Tujuan Renstra Terwujudnya Birokrasi
yang Kapabel (Meningkatnya kompetensi dan profesionalitas ASN),
dengan Indikator Tujuan Indeks Profesionzlitas ASN, dan Sasaran
Renstra Terwujudnya Manajemen Kepegawaian yang baik dan
Profesional, dengan Indikator Sasaran Persentase Penempatan dan

Pengangkatan ASN sesuai Kompetensi. Dalam mewujudkan Sasaran
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Renstra tersebut Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora

memiliki Strategi dan Arah Kebijakan sebaga: berikut :

1. Meningkatkan pemenuhan kebutuhan aparatur dan penempatan
aparatur sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan, dengan arah
kebijakan :

- Meningkatkan penyusunan kebutuhan dan pengadaan ASN
sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan

- Melakukan Penilaian Kompetensi dan Uji Kompetensi ASN

2. Meningkatkan Kompetensi Aparatur dengan Mengoptimalkan
Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur serta Sosialisasi
Peraturan Perundang-Undangan di Bidang Kepegawaian yang
berlaku, dengan arah kebijakan :

- Meningkatkan Kualitas penyelenggarsan Diklat Kepemimpinan
bagi pejabat struktural; Diklat Prajabatan bagi CPNS dan Diklat
Fungsional bagi ASN

- Meningkatkan Kualitas penyelenggaraan Diklat Teknis bagi
Aparatur Sipil Negara

- Melakukan fasilitasi kegiatan sosialisasi peraturan kepegawaian

3. Meningkatkan pelayanan administrasi kepegawaian, dengan arah
kebijakan :

- Meningkatkan Pelayanan Administrasi dan Kesejahteraan ASN

- Mengoptimalkan Kinerja petugas yang menangani Mutasi,
Pensiun dan Kenaikan Pangkat serta Karis, Karsu, JKK, JKM,
dan Taspen

- Memaksimalkan kinerja staf dan sering melaksanakan
koordinasi dengan BKD Provinsi, BKN Regional dan BKN Pusat

4. Meningkatkan disiplin sumber daya Aparatur, dengan arah
kebijakan
- Mengoptimalkan sumber daya aparatur dalam menangani

penyelesaian permasalahan kepegawaizn

- Melaksanakan pembinaan kepegawaian, yaitu dengan
identifikasi pelanggaran disiplin pegawai dan penetapan
hukuman disiplin

5. Meningkatkan ketertiban data administrasi kepegawaian, dengan
arah kebijakan :
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- Mengoptimalkan updating data kepegawaian
- Memenuhi pengadaan sarana prasarana SIMPEG untuk
mengupdate data kepegawaian

Selain  Tujuan Terwujudnya Birokrasi yang Kapabel
(Meningkatnya kompetensi dan profesionalitas ASN), untuk Program
Rutin BKD Kabupaten Blora juga memiliki Tujuan Terwujudnya
Birokrasi yang Bersih dan Akuntabel, dengan Indikator Nilai SAKIP
Perangkat Daerah, dan Sasaran Meningkatnya Kualitas Pelayanan
Administrasi Umum Perkantoran dalam Rangka Pencapaian Nilai
SAKIP. Adapun Strategi untuk Tujuan dan Sasaran Program Rutin
tersebut adalah Peningkatan Nilai SAKIP melalui Peningkatan Kinerja
Perangkat Daerah, dengan Arah Kebijakan Penataan dan Pengelolaan
Administrasi dan Kompetensi Aparatur Pemerintah.

Relevansi dan konsistensi antara pernyataan visi dan misi
RPJMD periode 2021-2026 dengan tujuan, sasaran, strategi, dan arah
kebijakan Badan Kepegawaian Daerah Kabu paten Blora dapat dilihat
pada Tabel 5.1 berikut ini :
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Tabel 5.1
Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora

VISI : Sesarengan Mbangun Blora Unggul dan Berdaya Saing
MISI 3 : Mewujudkan birokrasi yang profesional progresif, bersih dan akuntabel
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan Meningkatkan penyusunan kebutuhan dan
pemenuhan pengadaan ASN sesuai dengan kompetensi
kebutuhan yang dibutuhkan
aparatur dan
penempatan
3’:2;2;“ e Melakukn Penilaian Kompetensi dan Uji
kompetensi Kompeteasi ASN
yang
dibutuhkan
Meningkatkan Meningkatkan Kualitas penyelenggaraan
Kompetensi Diklat Kepemimpinan bagi pejabat struktural;
Aparatur Diklat Prajabatan bagi CPNS dan Diklat
dengan Fungsioral bagi ASN
Mengoptimalkan
Pelaksanaan
Pendidikan dan Meningkatkan ~ Kualitas  penyelenggaraan
Pelatihan Diklat Teknis bagi Aparatur Sipil Negara
Aparatur serta
Sosialisasi
Peraturan
Sir;ei.ln(l:gaing;li Melakukin fasilitasi  kegiatan sosialisasi
Biduos peraturan kepegawaian
Kepegawaian
yang berlaku
Meningkatkan Pelayanan Administrasi dan
Terwujudnya Kesejahteraan ASN
Bicckyay: ypaog Terwujudnya Mengoptimalkan  Kinerja petugas yang
Kapabel Manajemen Meningkatkan menangani Mutasi, Pensiun dan
(Meningkatnya Kepegawaian | pelayanan Kenaikan Pangkat serta Karis, Karsu, JKK,
kompetensi yang baik dan | administrasi JKM, dar Taspen
g?;lfesion A Profesional kepegawaian
ASN) Memaksimalkan kinerja staf dan sering
melaksanakan  koordinasi dengan BKD
Provinsi, BKN Regional dan BKN Pusat
Mengoptimalkan sumber daya aparatur dalam
menangani penyelesaian permasalahan
kepegawsian
Meningkatkan
disiplin sumber Melaksanakan pembinaan kepegawaian, yaitu
daya Aparatur dengan icentifikasi pelanggaran disiplin
pegawai can penetapan hukuman disiplin
. Mengoptimalkan updating data kepegawaijan
Meningkatkan
ketertiban data
administrasi Memenuhi pengadaan sarana prasarana
kepegawaian SIMPEG untuk mengupdate data kepegawaian
Meningkatnya
kualitas Peningkatan
Terwujudnya pela)lra‘nan nilai S.*'-I‘.KIP
Birokrasi yang administrasi mek_‘dm Penataan dan pengelolaan administrasi dan
Bersih dan L pgmn_gkatan kompetensi aparatur pemerintah
Akuntabel perkantoran kinerja
dalam rangka | perangkat
pencapaian daerah
nilai sakip
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA
PENDANAAN

Sebagai perwujudan dari berbagai kebijakan dan strategi dalam
rangka mencapai setiap tujuan strategisnya, maka langkah
operasionalnya harus dituangkan ke dalam program dan kegiatan
indikatif yang mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dengan memperhatikan dan mempertimbangkan tugas
dan fungsi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora. Penyusunan
program dan kegiatan pembangunan di Bidang Kepegawaian serta
Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Blora merupakan rangkaian
upaya untuk memfasilitasi, melayani dan mendorong berkembangnya
usaha-usaha peningkatan kompetensi sumber daya aparatur di
Kabupaten Blora serta pelayanan administrasi Kepegawaian sehingga
memiliki nilai tambah, daya saing dan pada akhirnya mampu
meningkatkan Meningkatnya kompetensi dan profesionalitas ASN , yang
akan membawa pada peningkatan kualitas Tata Kelola Pemerintahan
di Kabupaten Blora.

Program pembangunan dan kegiatan di Bidang Kepegawaian
serta Pendidikan dan Pelatihan di Kabupaten Blora untuk Tahun 2021
- 2026 akan terus berlanjut dan diprioritaskan sesuai Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Pemerintah
Kabupaten Blora serta sesuai dengan misi ke-3 Kabupaten Blora yaitu
” Mewujudkan birokrasi yang profesional, progresif, bersih dan

akuntabel”.

Program utama pembangunan dalam Urusan Kepegawaian dan
Pendidikan dan Pelatihan ada 2 (dua) yaitu Program Kepegawaian

Daerah dan Program Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Secara ringkas, rencana program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora dalam
kurun waktu tahun 2021 - 2026 adalah sebagai berikut :
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1. PROGRAM KEPEGAWAIAN DAERAH
1.1  Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Kepegawaian ASN
1.2 Kegiatan Mutasi dan Promosi ASN
1.3  Kegiatan Pengembangan Kompetensi ASN
1.4  Kegiatan Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur
2. PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
2.1 Kegiatan Pengembangan Kompetensi Teknis

2.2 Kegiatan Sertifikasi, Kelembagaan, Pengembangan

Kompetensi Manajerial dan Fungsional

Selain Program utama pembangunan dalam Urusan Kepegawaian
dan Pendidikan dan Pelatihan yang ada 2 (dua) yaitu Program
Kepegawaian Daerah dan Program Pengembangan Sumber Daya
Manusia, maka Badan Kepegawaian Daerzh Kabupaten Blora juga
meunyai Program Penunjang yaitu Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota.

3. PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAH

3.1 Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja

Perangkat Daerah
3.2 Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
3.3 Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

3.4 Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah

3.5 Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah

3.6 Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang

Urusan Pemerintah Daerah

3.7 Kegiatan Administrasi Kepegawaian

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021-2026
VI-2



920¢-120¢ unye, eiojg usyednqey
Yeroe(] ueremedadoy] uepeq sidereng eueauay

001 X ueeupaq
apoyad eped
UBYEUEIUANE

AusA g4 wWnwn Yeiaep

L] RISUIWpE JExBueiad yesaeg

ey 000'RLL (2T gor | 00T | o | pogosze gor | oo0OMEET | o0 e I B % g et (et il wz [ 1w | @ |

o \Feqp unsnsp ueynUausd ueieeday

Fued 04 wnwn WEEWISIRY
ISRASIILpE
uswnyop
yepunf

00T ¥ uEEu=Iag
epousd eped
UEREUEILDIP
Bueh

Od ueremedaday
Eidjg (SIS uwpe
qey D00°000'8FT 0ot 0O0'000'ZT ooT 000'000°Z9 (2118 00G'000°ZT 00t 000'000'T9 [11)4 s oot % uBUInYop
o yejwnf (Feqp
unsnap Fued
ad uremeladay
fERISIUIWpE

0d vefemedaday Lsiemetuday,
15RTS|U|wpE oY
ueynuawad ueieFay
FEIsIad

00T ¥ Ueeusyssg
apojJad eped
UEEUBIUIIP
9_-:9, ye@ep

L)) n.“”rf”” EjAueiad Yesmeg 1eyFuEDy
gy CO0SHTTHIST o001 000'EBS'196'T 00T cooFTLTIE T — COO'TLREEL'T oG 000'ZTL'519'T 6 000'08Z ¥’y i Lssriop i:n?.:ux ueBuenay ¥ i " x
i Yepuin| (Fegip
unsnsp Fued
0d ueduenay
ISRIISIU|LpE
uBOp
yeywnf

uisgnuswEd uERiBay
BERIUISIRS

00T X ueewaysag
apoiiad eped
UBABUEIRIR

(1z (oz) {(34] {etl (731] {ar] [{34] t34] ter) lzt) {§34] fot) 16 [43] #3} 9 is) it L3 (14] (44]

o winy; dy. Wik, L yobiny dy | el dy Wiy dy pamy | M2

i

ey e 920z unyeL 5207 unige) ¥zoz unyes £202 unijey 726z unyer,  snumy/enusso

- 1EmY I5ipucH
ursuepuag eYBusey Uep weiBoid efeu )




£-IA
9Z0¢-120t vnye], eiog uagedngey
yeloeq ueremedodoy uepeq sifoieng rueouay

Bueh o eliaary
—dﬁ:-ﬁ?ﬂ uep
ueiedfurduad
R TR TR
YEIDED
Ussthsnlitad 1e53uniad yesaeg
o xcﬂﬂﬂ.ﬂ Efiauly EyBuesag eiBuy
Ao wo'nIo'y s [ Bor 000'00% i 0000k st 00000y o 000'0TH'Z o W {Hep urnsip fsenjens uep jnenirAg uep 0z 0 0 | s
febl:} Jueh 0d elaury y B 4
|SENjEAS URp
ueaeddueduad c““”“:k bt
‘wesurauaRd
uBunsnALRd
uRLMOP
yeguan|
o0t
vion
1w Yeiaup
uBYNynGay e s ad ___.au._.nﬂ.__“““
s 000’88, f (Beqip uEsnn
006 STETE 001 | OOvEsE'sB0® | 00T | 000'BZYEBOY | 001 | ooo'zeses’® | oot | ooo'ziveest | oot RS | i oot % BE fuvjunusd | NYHVINRENIS |
(SIS lpe uBynuaLad 215.__._
akiimmisag WYHOOU
1 | | |
diEYS e (e
oot s0%s UsprdEauad ueiedeauad
X UEsonueyRd Fumynpuaw eydues wejep
uelehed Bueh o uEyad
weiioud (Feqip ad i
00T oot oot 0ot o0t ) 001 o0 i o
diYS 1oy wnwn PRSI PR
uveieyBuiugd FSEASUIWPE ururhejad
i i Uekhrad seeny
wiR ot Cpejuin seriuasiag ehulsBuapy
LEETLET
uanjedngey uep
a1 ¥1g s5'te 5618 s'w '8 '8 deiopfedsu) e e
Ep sEmens yeaeg HELOING
lisey sos Eyfusag eAUPDnm D]
NS BN
fre) lez {61} {81} [T31] {a1} s (b1} i3] (zn) ) fot) la} ] {1} (s) is} (L] 1z} i) (t)
o ey a ey dy sty dy ey dy el ay s | JEE L oROE :
qEme unp umeiSay ueseiday qns
BunZaueuag ‘wedory uep vmjeday uepEdaygns
yesmeg uenyEs ‘Ueseses ‘uenir | uep wesdoiy fueiegday ueseses uening. poy
et 03Py} ‘e eses ‘uening fusiBoss
Elan un - ey, ] : wEBuny B Joumiip
Ay 1ediey 9TOZ unyey HEOT ungep PEOZ unyey EZDZ unyel -TTWT uDyel Snung EnuLod
useuepus eyduesmy uepweiloly elipuy i)

Yeise(q jeydueragd ueeuepusd uep ‘uejerdoy ‘weirforg vueousy

1’9 1°qeL




S-IA
9Z0Z-120¢ unye], eio[g uayednqey
yerae(] ueremedadoy] uepeq sigojeng vueoUdy

00T % UEEUAZIZ]
spolsad eped
UBYFURIURIIP
Fued yeiaep .
) i Bueseq yRLswsd YEJB]
o~ —— ueeseyawad eshin CLETIEITEY)
e P — " 000'000'3PT 000°008"E0T ‘08T PRAHp den
= oot BO0DO ST oot oot oot b L oot % ey !.WH.M Susfunuag yesseg 10
(Betip unstsip I Tueien W Bueseq
Fued yeuaep eAuesey e UBRIBYfBLSS
ylpw dueleq uun.__._un._tm uEieFay
uee ey EWad
SEASILIWpE
uBnyop
yepun(
001 ® ueeuisaq
apoj1ad eped
UENEUBIUSIIP
Bued
ad Buefunuad
yesaEp
g _ En”“““”“uu“ YEuawad YEIRED
ey 00003565 oot 000 ok oot | cooocozes oot PRDOTIS oot RO oot SOUOET YRy it funusd ity
ane oot % yekint theqtp Buelunuzd uesnup Buelunug 0
E.ﬂs.__v Sueh esef ueyningay BSE[ UERIpAALaY
poaRG Sl ueynuawad uziEifay
esef ueynangsy FSRLUBSIB
UBYnUIW
1sEQsIUIWpR
UBWNNCR
yepuni
00T X UEEUYIaG
spetiad eped
UENRUEIUANE
Bued gq uesnan
Juelunuag
el
- AP -:H“ i yriaeg
; _— _— ) wEEpE: e
o= e - 000" LET air: ||| cemperig T 000°000'VET @i 000T00°ETE . % wawmpop ?mﬂ””um. uesnin Buelunuad
epuwnf 3 yeleg Hlw W
|Jegip unsns|p x_“"‘nu”_”““ Sueieg urepeduag
FueA g4 uesnin s
Buriunuag vt e
Yeizeg R
i Bueseg
weepeduay
[T
yrjwnf
{17} foz} is1)
(1) (1 4] {sm) (st) ((34] leT) tze} 134] ter) 18} () i 19) ts) 1wl € [z} 14]
% 4 g 4y iy dy = T 70z £ :
‘ 1aliey @i i s. wiiey dy wliey unyey unyey- e
un e : i : : i e ey fhediq 3
ipty e ‘570z uniey 5207 unye} ¥eoz unuel €202 unyeL zz0z unueL Sapisnsad g | .
B (sipuoy
ueeuepuD IURIY Uep weiBoid efiaupy Jadie]




9-1A
9¢0¢-1¢0¢ unye], viojg uatednqgey
Yelae(] ueremefado)y] uepeq sifojeng eurouay

™ Neeld wED
Shg veepedusg
Joyex|pu)
umede) NSV
) NSY
1 O Fo— N ugp uep
00000V ShT'S ] OOk e 6 000'005'085 16 Sputaongs 16 bresoarges 06 DRI SET.2 06 08 % [Beuioq uep | Uenusysqung ueuay BquIBy
e : ‘ueepriusy
‘weEpeduay ueiEsRARd ueledoy
Jone|pu| = T
£ UMEsSRAURY
rIOjg ueiedes
“QEy gxg BIEY-EIEY E0Z o E0 5
8 ueueheiay e
depeyiag uruekenay s HviIva
000005 T1E'S 8 000'000'008°T 58 000'000'008'T €8 000'000'000°T 8 0000000001 3 CO000S THE'E 173 ¥ R £
by WYHDONS
z € 5
0aT deyioyin fSudiadwoy
NSV B0 1eneas NSy
I8 18 o8 ¢ Py o ;u.._ﬂﬂ._.ﬂu__.ﬂ.“ et i
1onsas Buod uopodwlauas s
NSV yopumy aetssiag wop yoq Buod
[IEE T T
DAupinaa
iy $yapuy
+ Dfiaury Syapui
‘‘‘‘‘ oy oy nsw 5o
&L 2 u s 5 9% syapu; SHOUDSafois Houoysafosd
+ 1soyfyony Stapuy i
s¥ape suagadisoy
o4
Yo = NSV
upoybupuagy)
Jaqodoy
Buod
1s01y0u1
DAUDTYIAAS
1z toz) ({34} [£:34] {7 4] {a1} (st {1} (e} {zt) (144] ot} 18l (%) 1) (i1] is} 1] L] 1t4] [14]
£ saliey dy whiel dy. ey dy ey dy P dy P Osa% :
. unye) unyE] e
g 5 urrsEa ans
iR uspureiBey iy gns
Heizeg : usnes | ‘ueseseg ‘uenfng uEp wiRidosy fumEdey upseses uenfny Bpoy
gﬂﬂ - . - - - Jaiexipu ‘UeIREES ‘uenfny i
= gy saliey szorunyer 5202 unije] FEOE Unye EZOZ unyey, 2e0E unye), | sy .
(B sipucy
UreurpURd EYBULIDY Urp weiBiq efiauiy BTteL




9Z0¢-120¢ unye][, eiolg ustednqey
Ueior(] ueremefodoy uepegq sifojeng eueouay

NSy ueaniuey
Lfiplpusd
urtjoEiuag
Jonex|puj
ueeden
aseluasiag

UEp NSY Elauiy
b L i . PO e seysedey
‘gex 000'00006¢ st SR mpeas st 000000097 se RRNasE st AoqoocpE st piaiiedel 5 s¢ % ueteyduvag
ase JoiEipy|
uejede)
sELASIIL)

NSW suaiadwey
uedurquaiusg
Jogex|puy

T uerede]
LU

NSY IsuBadwoy
ueBuequaduag
[T ELTE R
1egiuny

NSY Isusladuioy
uedurquiaduag 07T z €0 1
uee@ay

[Ny sowoig

ueejojafuay

JoEyIpY|

Uwrprien yen

NSY 1niueg 4
o)

iy MSY 1 4

uep 1Efdueg
BIlg ueejofeduag

. o0g'car" 000°000'SBY PR 000'000'592 000'000'59¢ 000°000'538 uejeuy eIy MSY 150wWwold uep
qex 000'000'59T'Z ¥E ¥6 000'000'58Y 26 06 i 38 £ % Jojey|puy i R

ang uesedes
sseuasiad) Nsv Emﬁ»ﬂn

|sowaly uep
I52IN JoreyipU|
7 ueiEssRALRY
uelede]
RNy

(ugeme; ]

E3eg
urg|oaiuag
Jo1ey|pUy
ueiede)
[N
‘UBnUSYIIGUa
ISESILILPY
UBBLES{ERY
Jo9EyipU|
uejedes
BERIUBSIA

frz} {oz) ((34] gt} ferd fat) ((34] [(34] [i=4] iz} [444] ot} ] [ i) {21 Is) 1 4] i) (4] [§4]

0z0z
unyey

H:

esseg ; s . | usnies | cuessesueniny | uepuedor | pumeden e ueniny i

anpy 1abse swozuniel G20z unyey ¥20Z UnEL 1 ezozunum z2pz unyey 2 snuingfejnuoy

e 151pUOY
uenurpuad effuiay ....vEEuE eliaury ale |




8-1IA
9¢0¢-12z0¢ unye[, viojg uajednqgey
Yeloe(] ueremedadoy] uepeq sidajeng eueouay

001
Heqp sesjueig
ueyRIngny
e sesueiin
BISE UPYIIE|ag ueyningay
000'000°000", 000'000" 000'00'009" 000'000PaY'Z _ TRl ....-su_a b
000'000'v99°6 saos ¢ | erer | oovooooov'z | swar 0T | gy Tl oeesr WL % uepungBeqip | ensas epsnuey z | v |s
NYONVEWIONID
Jsesjuefuo EAR(] Jogung [
veynyngay ueBuequieiuad
uefuap BERIUSNIA
1ensas ueysead
Hmyrfusw Suek
NSY yequng
_ =
NSy undisig
BB
JOLEYIpY|
uejedey
sEluIsiag UEp
lenEda 1feg
urelieyBuag NSV uid|sig
PLTEELTITERY ueBUIGWEY UBp
[ Imesedy el
; ; - — "
Qe 000005 THE st 000'000'sLT ot OO0 LT st 000'000'S 2T st 000'000°S T o 000°005' T4 st - % _.:L_MHW_“ EMMM_ _.”H panjing trep Yo'z 2 @ ¢
e uejede] uEirER|RAuag VIS Uy
STEUE ) IeyBuil
Inieledy
elaupy (senjeag
YEP UmElUSY
Je3eN|pU
T ueiede)
ElEy-E1EY
fre) (oz) (34} iat) L1} (1-24] (534] [144] {(34] (£44] §44] tor) 48} (] [F3] ta) {s} ik 4} @2 14}
@ ey Y ey dy ey oy whany dy L US dy TS s Bon
Sundusing ‘weddnlg unp umeilay ueiedaygns
Mg uenges | ‘ueleses ‘enfng urp wiesloid Summday urleses uening Wl
My 1aliel 870 UnieL 07 unyey 20z unier 207 unyes Zzoz unyel snuingfenuLoy
UERURPURY mfBueiay uep weBold elsauny jadieg




6 1A
9z0¢-120¢ unye], eiojg ustedngey
yelae(] ueremedadoy uepeq sidojeng eueousy

00T
¥ luspninnay FeaisBrS
SEWOU 180535 1 e leucisdlng uep jeuseuen
o — —_— — ot | e | i
‘qex 000'000'52Z°2 oot oot 000000009 oot e b Lkt oot orRuezyy 01 oot % L d wz | w | w | s
g el i Buiuag quapy
+UBLIEWadRY asEuRsag Py
uEyRERd et
nnyfuaw Fued
NS g
HOOT
x [ueyningay sesiuedio
LT uBynyngay
L) Fo P—_— Fo shoja] ruiadoy
‘qey 000'000'S BT s9g PR Tes B00'000'00% 595 HeQ000 00 505 PO oo sog DGR o8 oF % et W e i ueBuequisduag wz |z | w | ¢
Pl UBNSA WRWAT | SIL UeynefRd iy
SIUNS] URyLE)EY nyiSuaw Juek
Bued NSY
NEY YEwn)
(tz) {oz) {34] [i:14] (1) {ar} (34] iv1) {{34] (£34] (144] {ox} {6h i} (3] () Is} ] i€ z it}
oy wiieL dy @3y g wlieg ay e dy L dy i i S B S
uepumwiday ueiefay gns
Susgiuevagd ‘wmidasg uep uBETy usEdaigng
Yeiseg ueries | ueieses ueninl uep wrdoug Fumgeday ueeses. uenfng apoy
woiBueiag  doiEnipyy ‘ueieses ‘uenfny fuifiaig
i ; W < ; | vedumyseg JownIpuy
! - Hpyg sl 9ZOZ unyeL SZOT unyey FTOT unyE| ; ETOZ uryeL 20T unye) SN BNLIO
UeRURpUS fIueiay URp ol efiaury sallieL




Dalam tabel 6.1 tersebut di atas dapat dilihat Rencana Program,
Kegiatan, dan Pendanaan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
untuk 5 (lima) tahun ke depan sesuai dengan yang terdapat dalam RPJMD
Kabupaten Blora. Akan Tetapi apabila dilihat secara lebih dalam pagu
anggaran tersebut belum memcerminkan riil kebutuhan anggaran yang
dibutuhkan masing-masing Sub Kegiatan. Jika berdasarkan penghitungan
kebutuhan anggaran untuk masing-masing Sub Kegiatan pagu anggaran
yang terdapat dalam RENSTRA Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora tersebut hanya sebesar seperempa:c dari kebutuhan anggaran
sesuangguhnya. Hal ini dikarenakan pagu-pagu anggaran untuk masing-
masing sub kegiatan tersebut menyesuaikan dengan pagu anggaran untuk
tiap program yang terdapat dalam RPJMD Kabupaten Blora. Sebagai
contoh untuk Program Kepoegawaian Daerah Tahun 2022 total anggaran
program tersebut hanya sebesar Rp 1.000.000.000,00 untuk 4 (empat)
Kegiatan di bawahnya termasuk Kegiatan Pengadaan, Pemberhentian, dan
Informasi Kepegawaian, yang untuk Sub Kegiatan dibawahnya hanya
untuk Sub Kegiatan Koordinasi dan Fasilitasi Pengadaan PNS dan PPPK
saja sudah di atas Rp 1.000.000.000,00 Kebutuhan anggarannya. Dan
untuk Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten /
Kota untuk Kegiatan-Kegiatan Rutin, pagu anggaran program ini hanya
sebesar Rp 3.939.112.000,00 sedangkan untuk Kegiatan Administrasi
Keuangan Perangkat Daerah uang didalamnya terdapat Sub Kegiatan
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN dalam 1 (satu) tahun untuk Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora membutuhkan anggaran kurang

lebih sebesar Rp 4.000.000.000,00 hanya untuk Sub Kegiatan ini saja.

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah

Kabupaten Blora Tahun 2021-2026
VI-10



BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

KEPEGAWAIAN SERTA PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN

IndiKator kinerja adalah ukuran keberhasilan yang dicapai pada
setiap unit kerja. Indikator kinerja atau indikator keberhasilan untuk
setiap jenis pelayanan pada bidang-bidang kewenangan yang
diselenggarakan oleh unit organisasi perangkat daerah dalam bentuk
standar pelayanan yang ditetapkan oleh masing-masing daerah.
Penetapan standar pelayanan merupakan cara untuk menjamin dan
meningkatkan akuntabilitas pelayanan pemerintah daerah kepada
masyarakat.

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan atau kualikatif
yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan. Indikator kinerja harus merupakan sesuatu
yang akan dihitung atau diukur serta digunakan sebagai dasar untuk
menilai atau melihat tingkatan kinerja baik dalam tahap perencanaan
(ex ente), tahap pelaksanaan (on going), maupun tahap setelah kegiatan
selesai dan berfungsi (ex post). Pada sektor publik seperti entitas
pemerintah sistem akuntabilitas kinerja menghadapi masalah berupa
sulitnya mengukur kinerja dan menentukan indikator kinerja yang
tepat.

Indikator kinerja Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD adalah indikator
kinerja yang secara langsung menunjukkan kinerja yang dicapai dalam
lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD, adalah sebagai berikut:

Keberadaan indikator sangat penting baik dalam evaluasi kinerja
pembangunan daerah. Indikator kinerja menjadi kunci dalam
pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kinerja, yaitu sebagai ukuran
untuk menilai ketercapaian kinerja pembarngunan daerah. Indikator
kinerja menjadi ukuran keberhasilan visi dan misi, tujuan dan sasaran
pembangunan, serta program dan kegiatan yang telah dirumuskan

dalam dokumen perencanaan.

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 VII-1



Dalam Renstra Badan Kepegawaian Dzerah Kabupaten Blora ini,
indikator kinerja yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD
Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 adalah indikator kinerja yang
secara langsung menunjukkan kinerja ysng akan dicapai Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora dalam lima tahun mendatang
sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran
RPJMD Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026.

Target indikator kinerja Badan Kepegewaian Daerah Kabupaten
Blora yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Blora
Tahun 2021-2026 ini akan diukur dalam evaluasi kinerja
pembangunan yang diselenggarakan oleh Bzdan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora. Pencapaian kinerja indikator yang termuat juga akan
menjadi bahan dalam pelaporan kinerja Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora selama lima tahun, sehingga perlu dipedomani oleh
seluruh aparatur Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora.

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora mempuntai 2 (dua)
Program Utama, yaitu Program Kepegawaian Daerah, dengan Indikator
Program Indeks Kepuasan ASN atas Pelayanan BKD dan Program
Pengembangan Sumber Daya Aparatur dengan Indikator Program Persentase
Pengembangan Sumber Daya Manusia sesuai pricritas Kebutuhan Organisasi.
Untuk Program Kepegawaian Daerah, dengan Indikator Program Indeks
Kepuasan ASN atas Pelayanan BKD target yang akan dicapai pada Tahun
2021 dan 2022 sebesar 77%, Tahun 2023 sebesar 79%, Tahun 2024 targetnya
81%, Tahun 2025 dengan target 83% dan Tahun 2026 targetnya sebesar 85%.
Sedangkan Capaian pada Tahun 2020 adalah scbesar 96,9%. Untuk Target
yang ditetapkan mulai tahun 2022 dan seterusnya mengalami penurunan
dikarenakan metode penghitungan dan cara penilaian indeks kepuasan
peneriman layanan BKD. Apabila tahun 2020 survey kepuasan penerima
layanan BKD dilakukan melalui pengisian di website Badan Kepegawaian
Daerah, maka untuk menghitung Indeks Kepuasaan ASN atas pelayanan BKD
dilakukan dengan e-Indeks Kepuasan, yaitu dengan mengisi Aplikasi yang
telah disediakan dari Bagian Organisasi. Jadi pera ASN yang melakukan
pengurusan administrasi Kepegawaian atau menerima layanan dari Badan
Kepegawaian Daerah akan diminta untuk mengisi survey kepuasan, dan cara
peghitungannya otomatis dari aplikasi tersebut. Sedangkan pada Tahun 2020
setelah mengisi survey kepuasan yang ada di website akan dihitung yang
menilai pelayanan BKD baik dari semua responden yang ada.

Untuk Program  Pengembangan Sumber Daya Aparatur dengan
Indikator Persentase Pengembangan Sumber Daya Manusia sesuai prioritas

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 VII-2



Kebutuhan Organisasi, maka target yang ditetapkan untuk tahun 2022 adalh
sebesar 72,01% dan Tahun 2023 — 2026 adalah sebesar 76,68%. Target yang
ditetapkan dibuat sama di tiap tahun dikarenakan untuk jumlah peserta
Diklat baik Diklat Prajabatan, Struktural, dan Fungsional maupun Diklat
Teknis dari tahun ke tahun relative sama seningga akan mempengaruhi
capaian indikator Persentase Pengembangan Sumber Daya Manusia di tiap
tahunnya. Selain itu jumlah peserta diklat tersebut juga dipengaruhi oleh
ketersediaan alokasi pagu anggaran yang ditetapkan untuk Badan
Kepegawaian Daerah. Adapun capaian indikator tersebut pada Tahun 2020
adalah sebesar 28,87%.

Indikator kinerja Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD ini ditampilkan dalam

Tabel 7.1 berikut ini :

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021-2026 VII-3
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BAB VIII
PENUTUP

Rencana Strategis Badan Kepegawaiar. Daerah Kabupaten Blora
Tahun 2021- 2026 merupakan dokumen perencanaan untuk waktu 5
(ima) tahun yang memuat tujuan, saseran, strategi, kebijakan,
program, dan kegiatan prioritas dan merupakan penjabaran dari
RPJMN, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Blora dan Rencana Strategis Kemenpan RB, Rencana
Strategis Badan Kepegawaian Negara dan Rencana Strategis BKD
Provinsi Jawa Tengah yang dibuat berdasarkan analisa lingkungan
strategis internal maupun eksternal.

Pembangunan Urusan Kepegawaian serta Pendidikan dan
Pelatihan yang terencana dan terkendali merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan pencapaian tujuan dar sasaran yang diinginkan.
Perencanaan pembangunan merupakan tahapan yang harus dilalui
guna menyusun suatu kerangka acuan bagi para pelaku
pembangunan, melalui proses penentuan kebijakan strategis yang
mengarah pada upaya penyelesaian permasalahan, hambatan dan
tantangan yang ada secara efisen, efektif dan akurat sehingga akan
dapat meningkatkan kinerja Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora. Oleh karena itu, maka disusunlah dokumentasi perencanaan
strategis yang menjabarkan potret permasalahan Organisasi Perangkat
Daerah, program, proyeksi dan kegiatan dalam periode Tahun 2021
sampai dengan Tahun 2026 secara bertahap.

Untuk menjaga kesinambungan pembangunan serta mengisi
kekosongan perencanaan setelah RENSTRA tahun berakhir, maka
RENSTRA ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam penyusunan
RKPD tahun 2027 dengan mengacu pada RPJPD Kabupaten Blora.

Diharapkan Rancangan Rencana Strategis (Renstra) ini
merupakan alat ukur bagi pencapaian kinerja Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora serta meningkatkan kinerja badan dan dapat
dijadikan arah untuk menyelenggarakan pemerintahan dan
pembangunan dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
Keberhasilan Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora Tahun 2021 - 2026 perlu didukung semua stakeholder, peran

stakeholder penting sebagai mitra yang dapat memberikan masukan,
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menilai, mengevaluasi kinerja dalam pembangunan peternakan dan
perikanan lima tahun kedepan.

Agar pelaksanaan Rencana Strategis Badan Kepegwaian daerah
Kabupaten Blora dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan
serta tepat sasaran, perlu adanya penyebarluasan peraturan daerah
tentang RPJD kepada masyarakat, evaluasi dan pelaporan kemajuan
program dan kegiatan yang pada akhirnya dapat diketahui kinerja
masing masing kegiatan secara terukur dan akuntabel berupa laporan
tahunan yaitu akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah ( LKjIP ) dan
laporan lima tahunan setelah berakhirnye masa renstra tersebut.
Diharapkan seluruh target kinerja yang telah ditetapkan dalam
Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun
2021 - 2026 dapat tercapai oleh seluruh komponen Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Kabupaten Blora dengan segala
sumberdaya yang dimiliki.

Semoga rencana strategi pembangunan yang tercantum dalam
RENSTRA Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora tahun 2021-
2026 ini dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai target-target
yang telah ditetapkan, sehingga visi jangka menengah Kabupaten Blora
yaitu: “Sesarengan Mbangun Blora: Unggul dan Berdaya Saing” dapat
terwujud dengan dukungan dari seluruh unsur masyarakat Kabupaten

Blora.

8.1 Pedoman Transisi

Masa berlaku Rencana Strategis (Renstra Perangkat Daerah)
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026
adalah sesuai dengan masa berlaku Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Blora yaitu tahun 2021 - 2026.
Pada saat Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora Tahun 2026 - 2031 belum tersusun, dan untuk menjaga
kesinambungan pembangunan serta mengisi kekosongan dokumen
perencanaan, maka Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026 ini menjadi pedoman dalam
penyusunan Rencana Kerja (Renja Perangkat Daerah) Badan

Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora Tahun 2027.
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8.2 Kaidah Pelaksanaan

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Blora Tahun 2021 - 2026 dimaksudkan untuk memberi arah dan
pedoman dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
yang dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
untuk kurun waktu 5 (lima) tahun. Renstra ini disusun dengan
mendasarkan pada tugas dan fungsi Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora. Renstra ini memuat tujuan, sasaran, strategi,
kebijakan, program dan kegiatan jangka menengah yang berpedoman
pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026.

Beberapa kaidah pelaksanaan Rencana Strategis Badan
Kepegawaian daerah Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026 sebagai
berikut:

1. Perubahan Rencana Strategis ini mengacu pada perubahan
struktur organisasi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora.

2. Dalam pelaksanaan Rencana Stretegis Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026 agar dapat berjalan dengan
baik, memerlukan dukungan, koordinasi, dan kerja sama dari
seluruh komponen berbagai pihak. Oleh karena itu, unit kerja dan
aparatur pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora agar
mendukung pencapaian tujuan, sasaran beserta targetnya, dan
melaksanakan program dan kegiatan yang tercantum dalam
Renstra Perangkat Daerah dengan sebaik-baiknya.

3. Rencana Strategis Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Blora
Tahun 2021 - 2026 akan dijabarkan dalam Rencana Kerja (Renja)
untuk tiap tahunnya. Dalam rangka menjaga konsistensi dan
keselarasan strategi, kebijakan, program dan kegiatan, maka
Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Blora dalam kurun waktu 5 (lima) tahun wajib
berpedoman pada Renstra Perangkat Daerah.

4. Dalam  rangka meningkatkan  efektivitas dan  efisiensi
penyelenggaraan  pemerintahan dan  pembangunan  serta
memastikan pencapaian target-target Rerstra Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026, maka perlu

dilakukan pengendalian dan evaluasi terhadap kebijakan,
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pelaksanaan dan hasil program dan kegiatan Renstra Perangkat
Daerah secara berkala.

5. Apabila terjadi perubahan kebijakan pembangunan di tingkat
nasional, provinsi dan/atau Kabupaten Blora, maka dapat
dilakukan perubahan Renstra Badan Kepegawaiajn Daerah
Kabupaten Blora Tahun 2021 - 2026 scsuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

BUPATI BLORA,

-

ARIEF ROHMAN
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